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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan 

memecahkan masalah berdasarkan tahapan polya. Analisis ini 

untuk mengetahui tahapan polya yang dicapai siswa. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif. Uji 

validitas dan realibitas menunjukkan bahwa instrumen valid dan 

reliabel. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas X MIPA 3. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan tes yang mana untuk 

mengetahui kemampuan memecahkan masalah siswa dan 

wawancara untuk mengetahui lebih mendalam tahapan analisis 

siswa berdasarkan tahapan polya. Hasil tes diukur menggunakan 

Sofware Winstep, untuk mengetahui analisis siswa pada kategori 

skor tinggi, sedang atau rendah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dalam satu kelas 

memperoleh skor tinggi dan skor rendah berdasarkan analisis 

berbantuan dengan Software Winstep. Wawancara juga dilakukan 

pada tiap kategori, pada kategori tinggi subjek mampu pada 

tahapan memhami masalah, merencanakan penyelesaian dan 

melaksanakan penyelesaian. Pada kategori rendah siswa hanya 

dapat mencapai memahami masalah. Dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan memecahkan masalah fisika pada materi gerak 

melingkar di SMA Kesatrian 1 Semarang dengan tahapan polya 

masih tergolong rendah.  

kata kunci : kemampuan memecahkan masalah, tahapan polya. 
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ABSTRACT 

This research aims to analyze problem-solving abilities based on 

Polya's stages. The analysis is conducted to determine the stages of 

Polya that students have achieved. This type of research adopts a 

qualitative approach. Validity and reliability tests indicate that the 

instrument used is valid and reliable. The research subjects are 

students from X MIPA 3 class. Data collection techniques involve 

a test to assess students' problem-solving abilities and interviews 

to gain deeper insights into the students' analysis stages based on 

Polya's approach. Test results are measured using Winstep 

Software to determine the students' analysis in high, moderate, or 

low score categories. 

The findings of this study show that students in the same class 

obtained both high and low scores based on the analysis assisted 

by Winstep Software. Interviews were also conducted for each 

category. In the high-scoring category, the subjects demonstrated 

their abilities in understanding the problems, planning the 

solutions, and executing the solutions. In the low-scoring category, 

students could only reach an understanding of the problems. It can 

be concluded that the problem-solving skills of physics on circular 

motion material at Kesatrian 1 Semarang High School are still 

relatively low based on Polya's stages. 

 

Keywords: problem-solving abilities, Polya's stages.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kehidupan yang dilakukan sehari-hari tiap 

individu membutuhkan kemampuan memecahkan 

masalah. Begitu juga dengan siswa,  kemampuan dalam 

memecahkan dibutuhkan untuk mengaitkan konsep 

yang sudah dipelajari dengan permasalahan yang 

ditemui. Dalam pembelajaran fisika siswa perlu 

memahami suatu konsep dengan benar untuk 

menyelesaikan masalah, sehingga siswa dapat 

mengaitkan permasalahan dengan konsep fisika. 

Pemahaman  dari konsep yang benar akan 

memberikan kemudahan siswa untuk  

mengidentifikasi masalah, menentukan strategi 

memecahkan masalah dan peserta didik dapat 

menerapkan persamaan matematis secara tepat 

(Sarkity & dkk, 2016) 

Beberapa konsep yang abstrak dalam 

pembelajaan fisika menimbulkan kesulitan memahami 

suatu materi yang di ajarkan, baik oleh siswa maupun 

dari guru yang mengajar (Fitria, 2017). Kesulitan 

memahami suatu materi ini, mengakibatkan 

kemampuan dalam memecahkan masalah yang masih 

rendah. Selain menguasai konsep pada materi fisika, 
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siswa diharapkan dapat menerapkan penyelesaian 

masalah setelah mempelajari konsepnya.  

Maksud dari pembelajaran fisika adalah 

memperluas pengetahuan, memperdalam 

pemahaman, serta ketrampilan analisis siswa terhadap 

lingkungan dan sekitaranya. Keterampilan dalam 

memecahkan masalah adalah kunci yang perlu dimiliki 

siswa  dan dikembangkan agar siswa dapat 

menemukan solusi yang inovatif dan kreatif  

menemukan masalah yang dihadapi (Pratama & dkk, 

2017). Sehingga harapannya tujuan dari pembelajaran 

fisika bisa tercapai, karena siswa mampu memecahkan 

masalah.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

Siswa ketika menghadapi masalah fisika 

cenderung langsung menggunakan persamaan 

matematis tanpa melakukan analisis terlebih dahulu, 

selain itu siswa juga sering menebak rumus yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan masalah dan 

mengandalkan hafalan contoh soal sebelumnya untuk 

mengerjakan masalah yang serupa (Azizah, 2015). 

Kemampuan siswa yang lebih rendah akan lebih 

mudah mengalami kesulitan pada saat memahami 

konsep dari pelajaran fisika. Terdapat kesulitan yang 

dihadapi oleh siswa pada saat menyelesaikan masalah 
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fisika, antara lain kesulitan dalam memvisualisasikan 

masalah, kesulitan dalam menggambarkan secara 

verbal konsep fisika, kesulitan dalam merencanakan 

langkah-langkah penyelesaian, kesulitan dalam 

melaksanakan rencana, dan kesulitan dalam 

melakukan pengecekan dan evaluasi terhadap solusi 

yang telah dibuat (Sari, et al., n.d.). Salah satu strategi 

dalam meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah adalah dengan mengajarkan dan melatih 

siswa secara rutin untuk mengerjakan dan 

menyelesaikan berbagai jenis soal (Pratama & dkk, 

2017). Faktor yang menjadikan kesulitan pemecahan 

masalah fisika dipengaruhi dari selera belajar pada 

pelajaran fisika, materi yang dipelajari, kegiatan 

selama pembelajaran berlangsung, dan gaya mengajar 

yang dilakukan guru (Azizah, 2015).  

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan oleh 

(Sarkity & dkk, 2016) kesulitan yang dihadapi oleh 

siswa dalam memecahkan masalah tentang 

kesetimbangan dan dinamika rotasi adalah urangnya 

pemahaman terhadap konsep materi, kemampuan 

menggambar dan mengoperasikan vektor yang kurang 

baik. Pemahaman konsep yang baik dan kemampuan 

melatih siswa menggunakan prosedur pemahaman 
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konsep yang efektif dalam menyelesaikan masalah 

dapat teratasi.  Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Rohimah, 2020) bahwasannya tingkatan 

kesulitan belajar siswa tertinggi pada aspek 

memahami materi, berkolaborasi, berinteraksi, 

berkonsentrasi dan mengerjakan tugas, mengelola 

waktu belajar, serta penggunaan aplikasi.  

Beberapa ahli yang memaparkan tahapan 

memecahkan masalah, salah satu ahli yang 

memaparkan yaitu polya. Polya memaparkan 

bahwasannya untuk memecahkan permasalahan, tiap 

individu harus melewati empat tahapan penyelesaian. 

Proses pertama adalah memperoleh pemahaman 

tentang masalah, tahap kedua adalah merencanakan 

strategi penyelesaian, tahap ketiga adalah 

melaksanakan langkah-langkah yang telah 

direncanakan, dan tahap keempat adalah melakukan 

pengeceka ulang untuk memastikan kebenaran dan 

ketepatan solusi yang telah direncanakan (Polya, 

1973).  

Kemampuan memecahkan masalah siswa di SMA 

Kesatrian 1 Semarang berdasarkan pemaparan dari 

guru mata pelajaran fisika bahwasannya sebagian 

siswa mampu memahami masalah yang dibrikan dan 
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menidentifiksi permasalahan yang akan dipecahkan. 

Akan tetapi pada tahap merencanakan strategi 

penyelesaian dan melaksanakan langkah-langkah 

penelitia, banyak siswa yang masih mengalami 

kesulitan. Selain itu ada juga siswa yang hanya 

memahami soal yang diberikan, untuk tahapan yang 

lain siswa belum menguasai dan belum bisa 

menyelesaikan masalah. Pada materi gerak melingkar 

kemampuan memecahkan masalah banyak siswa yang 

hanya memahami masalah dan mengetahui masalah 

yang diberikan. Berdasarkan hasil ulangan harian yang 

diberikan bahwasannya 40% kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah saat ini terbatas hanya pada 

tahap pemahaman masalah. 

Berdasarkan penelitian lain yang telah dilakukan 

oleh Damayanti, et al (2018) bahawasannya 

kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah 

yang terkait dengan gerak melingkar masih belum 

mencapai tingkat yang baik. Siswa menghadapi 

beberapa kelemahan saat memecahkan dan 

menyelesaikan permasalahan fisika dalam materi 

gerak melingkar. Beberapa kelemahan yang dialami 

siswa diantaranya kesulitan siswa dalam menemukan 

informasi yang diperlukan, kurangnya pemahaman 
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konsep materi, kesulitan dalam menentukan 

persamaan matematika yang relevan, kesalahan dalam 

melakukan perhitungan, dan kurangnya kebiasaan 

siswa dalam membuat kesimpulan akhir berdasarkan 

hasil yang telah diperoleh. 

Berdasarkan pemaparan dari guru di SMA 

Kesatrian 1 Semarang dan penelitian terdahulu 

bahwasannya perlu adanya penelitian lebih mendalam 

untuk memahami tahapan perkembangan kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah. Selain itu, untuk 

mengetahui penyebab siswa menghadapi tantangan 

dalam menyelesaikan permasalahan. Sehingga peneliti 

mengangkat penelitian yang berjudul “Analisis 

Kemampuan Memecahkan Masalah Berdasarkan 

Tahapan Polya di SMA Kesatrian 1 Semarang”.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pertimbangan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan memecahkan masalah 

fisika siswa pada materi gerak melingkar 

berdasarkan tahapan Polya? 

2. Apa yang menjadi faktor dari kesulitan siswa dalam 

memecahkan masalah? 
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C. Tujuan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis kemampuan memecahkan masalah 

fisika siswa pada materi gerak melingkar 

berdasarkan tahapan Polya. 

2. Menjelaskan faktor penyebab kesulitan siswa 

dalam memecahkan masalah fisika. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi 

dalam hal meningkatkan wawasan, pengetahuan, 

dan pengalaman serta membrikan pemahaman 

yang lebih baik kepada peneliti sebagai calon 

pendidik mengenai sistem pembelajaran yang 

efektif disekolah. 

2. Manfaat Bagi Guru 

Adanya penelitian ini, memperluas 

pengetahuan guru tentang kemampuan 

memecahkan masalah pada pelajaran fisika. 

Sebagai hasilnya, guru akan berusaha 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah fisika. Selain itu, manfaat 

lain dari penelitian ini adalah guru dapat 
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mengetahui secara lebih mendalam kemampuan 

pemecahan masalah tiap siswa yang diajar dari 

kategori sangat tinggi hingga kategori sangat 

rendah. Guru juga dapat menyusun metode 

pembelajaran dan menyusun langkah-langkah 

untuk meningkatkan kekurangan dari materi yang 

akan diajarkan.  
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika  

Kemampuan memiliki akar kata dari 

"mampu", yang mengindikasikan kemampuan 

seseorang dalam melakukan suatu hal. 

Kemampuan dapat diartikan sebagai 

kemampuan seseorang dalam melakukan 

tugas-tugas yang berbeda sesuai dengan 

bidangnya, dan mencakup kesanggupan, 

kecakapan, dan kekuatan individu 

(Syaharuddin, 2016). Sedangkan memecahan 

masalah menurut KBBI mempunyai arti 

menyelesaikan, mengerjakan, menuntaskan, 

dan mencari solusi.  

Pemecahan masalah adalah aturan yang 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

untuk menyelesaikan permasalahan dan 

mencari solusi (Sulasamono, 2012). 

Pemecahan masalah adalah upaya tiap individu 

dalam berpikir dalam rangka mengatasi suatu 

masalah, sehingga diperlukan langkah-langkah 

yang terarah untuk menentukan solusi yang 
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akan dilaksanakan (Mawaddah & Anisah, 

2015). Siswa perlu menguasai dan memiliki 

kemampuan dasar alam melakukan 

pemecahan masalah. 

Kemampuan dalam pemecahan masalah 

adalah kemampuan berpikir tiap individu 

dengan cara mengumpulkan fakta dan analisis 

informasi untuk menyelesaikan masalah 

sehingga mendapatkan solusi dan 

menghasilkan pengetahuan baru (Rizky, 2021). 

Berdasarkan arti kemampuan dalam 

pemecahan masalah diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah kesanggupan individu dalam 

menghadapi dan menyelesaikan masalah yang 

efektif berdasarkan fakta serta analisis 

informasi yang dikumpulkan, kemudian 

masalah yang  didapatkan penyelesaiannya 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki.  

Setelah melalui proses pembelajaran, 

siswa akan memperoleh kemampuan 

pemecahan masalah dalam bidang fisika 

seperti bereksplorasi  dalam pembelajaran 
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fisika untuk menemukan solusi dari 

permasalahan (Rahim & dkk, 2022; Rizky, 

2021). Pemecahan masalah fisika mengajarkan 

siswa untuk menganalisis dan mengidentifikasi 

sebelum menyelesaikan permasalahan. 

Pemecahan masalah juga melibatkan dan 

melatih kemampuan siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan, 

selain itu melatih siswa dalam memahami 

konsep materi secara keseluruhan yang telah di 

ajarkan (Helmi & dkk, 2017).  

Pelaksanaan dan eksekusi dalam 

pembelajaran berpengaruh dalam kemampuan 

siswa memecahkan permasalahan fisika 

(Siboro & dkk, 2021). Selain pengaruh dari 

pelaksanaan dan eksekusi, kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah dipengaruhi oleh 

minat yang dimiliki oleh siswa (Annam & dkk, 

2020). Dalam memahami suatu masalah siswa 

harus memiliki pemahaman konsep yang baik 

sehingga siswa dapat menerapkan prosedur 

matematis sesuai dengan masalah yang 

dibutuhkan (Sarkity & dkk, 2016). Penerapan 

prosedur matematis yang baik menjadikan 
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kemapuan pemecahan masalah peserta didik 

berada di level tingi (Siboro & dkk, 2021). 

Sedangkan peserta didik yang kurang mampu 

menerapkan prosedur matematis dalam 

menyelesaikan masalah, maka kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik berada pada 

tingkat yang rendah (Fitriyanto & dkk, 2018). 

Berdasarkan uraian diatas, kemampuan 

dalam pemecahan masalah fisika yaitu 

kemampuan siswa mencari solusi pemecahan 

dalam masalah fisika menggunakan 

pengetahuan yang telah didapatkan, kemudian 

menerapkan prosedur matematis yang sesuai. 

Ayat Al-Quran yang membahas tentang 

metode pembelajaran salah satunya terdapat 

pada surah Al-Sad ayat 29. 

 

ِِابِ ب ِل ِِواال  ِل ِوِ ا ِرِ كِ ِذ ِت ِي ِلِ وِ ِهِ ت ِيِ ا ِِآورِ ب ِِد ِي ِل  ِِكِ رِ ب ِمِ ِكِ يِ ل اِ ِِه ِن لِ زِ نِ ا ِِبِ ت ِكِ   

 

Terjemahan: 

Kitab (Al-Quran) yang Kami turunkan 

kepadamu berkah agar mereka menghayati 

ayat-ayatnya dan orang-orang yang  berakal 

sehat mendapat pelajaran. 
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Berdasarkan tafsir Kementrian Agama 

bahwasannya ayat ini menjelaskan Allah telah 

menurunkan Al-Qur’an kepada Rasulullah SAW 

dan pengikutnya. Isi Al-Quran mengandung 

bimbingan yang sangat bermanfaat untuk  

umat manusia. Maksud dari Al-Quran 

diturunkan yaitu agar kandungan isinya 

menjadi renungan kemudian diamalkan 

sebagaimana mestinya. Pengertian yang benar 

didapatkan dengan mengikuti jalan petunjuk-

petunjuk rasul dengan dibantu ilmu 

pengetahuan yang telah dimiliki, baik yang 

berhubungan bahasa atau berhubungan 

perkembangan masyarakat. Selain itu 

mendalami petunjuk-petunjuk yang ada pada 

kitab itu, akan tetapi tetap dilandasi dengan 

tuntunan rasul dan berusaha menyemarakkan 

pengalaman yang didapat dengan hasil ilmu 

pengetahuan yang telah dipelajari serta dari 

pemikiran mereka. 

2. Tahapan Pemecahan Masalah polya 

Dalam menyelesaikan permasalahan, 

siswa membutuhkan tahapan-tahapan 

penyelesaian agar terhindar dari kesalahan 



14 
 

selama menyelesaikan masalah. Akan menjadi 

sia-sia ketika siswa langsung pada tahap 

menyusun sebuah rencana penyelesaian tanpa 

memahami masalah terlebih dahulu. Ketika 

siswa melakukan tiap tahapan dari tahap awal 

hingga tahap akhir, maka siswa dapat 

menghindari kesalahan selama menyelesaikan 

masalah.  

Polya (1973) menyatakan dalam 

menyelesaikan pemecahan masalah, terdapat 

empat tahapan yang dapat diidentifikasi yaitu 

tahap pertama memahami masalah, kedua 

menyusun rencana penyelesaian, ketiga 

melaksanakan rencana penyelesaian dan 

tahapan keempat memeriksa kembali. 

Kemampuan memecahkan masalah 

dipaparkan berikut ini: 

a. Memahami masalah 

Pada tahapan pertama yaitu 

memahami masalah, siswa bisa mengulangi 

pernyataan dan dapat menyatakan 

permasalahan dengan benar. Selain itu, 

siswa juga mampu mengidentifikasi dalam 

masalah yang belum diketahui 
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berdasarkan data yang tersedia dan 

kondisi yang terjadi.  

b. Menyusun rencana penyelesaian  

Pada tahapan menyusun rencana, 

siswa menggunakan pengetahuan 

sebelumnnya yang sudah dipelajari agar 

dapat menyelesaikan suatu masalah. Siswa 

yang sudah memahami konsep, maka akan 

memudahkan dalam memahami masalah. 

Ketika siswa memahami masalah, akan 

lebih mudah untuk merencanakan 

pemecahan masalah yang mungkin 

masalah tersebut panjang.  

c. Melaksanakan rencana penelitian  

Pada tahap melaksanakan rencana 

penelitian, siswa memikirkan rencana 

penyelesaian sehingga siswa dapat 

membuat gagasan untuk penyelesaian 

masalah tersebut.  

d. Memeriksa kembali  

Pada tahap yang keempat yaitu 

memeriksa kembali, siswa berarti sudah 

menyelesaikan masalah dan mendapatkan 

solusi dari masalah yang dia dapatkan. 
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Setelah menyelesaikan masalah, siswa 

diharapkan memeriksa kembali hasil dari 

penyelesaian masalah, agar siswa dapat 

meyakini bahwa setiap langkah yang sudah 

ia lewati memang sudah sesuai dengan 

prosedur tiap tahapan penyelesain.  

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah 

Banyak faktor yang menjadi pengaruh 

dalam kemampuan memecahkan masalah pada 

siswa. Faktor tersebut bisa berlangsung baik 

dari luar maupun dari dalam suatu kondisi. 

Faktor dari luar yang mempengaruhi yaitu 

strategi selama pembelajaran, materi yang 

disampaikan ke peserta didik, media 

pembelajaran, lingkungan dan keluarga. Faktor 

dari dalam yang mempengaruhi yaitu 

kemampuan awal siswa, kemampuan dalam 

berpikir kritis, dan motivasi (Artinta & 

Fauziyah, 2021). Hijriani juga mengatakan  

faktor yang menjadi penyebab kesulitan 

memecahkan masalah peserta didik yaitu tidak 

mengetahui langkah-langkah yang dilakukan 

untuk menjawab soal yang diberikan, 
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persamaan yang tepat selama melakukan 

perhitungan dan tidak mengimplementasikan 

konsep-konsep yang sebelumnya suda 

dipelajari (Hijriani & Hatibe, 2021). 

Berdasarkan penelitian Kudsiyah, faktor 

yang mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah terdapat tiga aspek yaitu aspek 

kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. 

Faktor yang mempengaruhi dalam aspek 

kognitif kesulitan belajar siswa, kurangnya 

penguasaan materi, konteks soal yang tidak 

familiar, pemahaman yang terbatas, kesulitan 

dalam berpikir secara mendalam, serta tidak 

melakukan persiapan belajar sebelum 

mengerjakan sial dan menggunakan rumus. 

Faktor yang mempengaruhi dalam aspek 

afektif yaitu sikap siswa terhadap materi 

(menyukai atau tidak menyukai), emosioal 

siswa selama pembelajaran, motivasi siswa, 

perhatian dan rasa tidak semangat. Faktor yang 

mempengaruhi dalam aspek prikomotorik 

yaitu respon atau tanggapan siswa, keaktifan 

selama pembelajaran dan diskusi. 
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Berdasarkan ulasan yang telah diberikan 

maka yang menjadi faktor penunjang 

kemampuan pemecahan masalah perlu 

ditingkatkan. Sedangkan faktor yang menjadi 

penghambat kemampuan pemecahan masalah 

perlu dicari solusi lebih lanjut sehingga 

meminimalkan dampak dari faktor yang 

menjadi penghambat.  

4. Gerak Melingkar  

Gerak melingkar adalah suatu gerak yang 

lintasannya berbentuk lingkaran. Keunikan 

dari gerak melingkar yaitu jarak benda ke suatu 

titik acuan (titik pusat) tidak berubah. Gerak 

melingkar terdiri dari dua yaitu gerak 

melingkar beraturan dan gerak melingkar 

tidak beraturan. Contoh dalam kehidupan 

sehari-hari yang menggunakan gerak 

melingkar yaitu roda sepeda atau kendaran 

bermotor yang berputar.   

4.1 Kecepatan Sudut  

Mendeskripsikan suatu gerak 

melingkar, sederhananya satuan radian 

merupakan cara yang paling alami untuk 

mengukur sudut. Dapat dilihat Gambar 2.1a 
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satu radian adalah suatu sudut yang 

terbentuk oleh sebuah garis lurus dengan 

panjang yang sama dengan jari-jarinya 

mengacu pada sebuah acuan. Gambar 2.1b 

menunjukkan bahwa pembentukan sebuah 

sudut terjadi karena sebuah lingkaran 

dengan jari-jari r terdapat sebuah busur 

yang panjangnya ℓ. Sehingga nilai sebuah 

sudut dapat di definisikan sebagai berikut.  

𝜃 =
ℓ

𝑟
 atau ℓ = 𝑟𝜃 ……………………..(1) 

                    ℓ = 𝑟                          ℓ = 𝑟𝜃 

                                                                    

             

 

 

             (a)                               (b) 

  (a)Sudut  1 radian; (b)Sudut sebesar θ   

Gambar 2. 1 Sudut 

 

Gerak melingkar sering kali dijelaskan 

dengan menggunakan frekuensi f yang 

merupakan jumlah putaran per satuan 

waktu. Periode T adalah waktu yang 

        

1 rad 

θ 
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diperlukan oleh suatu objek atau benda 

untuk melakukan satu putaran penuh.  

𝑓 =
𝑛

𝑡
            ……………………………(2) 

𝑇 =
𝑡

𝑛
            ……………………………(3) 

Sehingga,  frekuensi dan periode 

memiliki hubungan terbalik satu sama 

lain menjadi  

𝑇 =
1

𝑓
      ……………………………….(4) 

Bila sebuah benda misal roda sepeda 

seperti Gambar 2.2b, berputar dari posisi 

awal seperti Gambar 2.2a dan membentuk 

sudut 𝜃1 pada waktu 𝑡1. Kemudian berputar 

ke posisi akhir yang sudutnya telah 

berubah menjadi 𝜃2 pada waktu 𝑡2, 

sehingga perpindahan sudut roda tersebut 

dikatakan menjadi  

 ∆𝜃 = 𝜃2 − 𝜃1   ………………………(5) 

Maka kecepatan sudut rata-rata dari 

benda tersebut yang interval waktunya 

∆𝑡 = 𝑡2 − 𝑡1  adalah 

�̅� =
𝜃2−𝜃1

𝑡2− 𝑡1
=

∆𝜃

∆𝑡
      …………...………(6) 
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(a) Sudut putaran awal; (b) Perubahan sudut 

putaran roda 

Gambar 2. 2 Perputaran Roda  

Kecepatan sudut sesaat ω adalah limit 

dari 𝜛 saat ∆𝑡 mendekati nol atau 

perubahan posisi sudut suatu benda yang 

bergerak secara melingkar tiap satu satuan 

waktu, sehingga  

𝜔 = lim
∆𝑡→0

∆𝜃

∆𝑡
      …………………………(7) 

Hubungkan kecepatan sudut ω 

dengan frekuensi rotasi 𝑓, yang satu 

putarannya gerak melingkar dengan sudut 

2π radian saling berhubungan. Sehingga 

persamaan dari kecepatan sudut dapat 

dilihat sebagai berikut. 

𝑓 =
𝜔

2𝜋
           …………………………..(8) 

𝜔 = 2π𝑓       …………………………..(9) 

atau  
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 𝜔 =
2𝜋

𝑇
        …………………………...(10) 

4.2 Kecepatan Linier  

Setiap titik atau partikel yang terdapat 

pada benda tegar yang sedang berotasi 

memiliki kecepatan linier v yang berubah 

tiap waktu. Jika suatu benda pada jarak 𝑟 

dari sumbu rotasi, benda tersebut akan 

mengalami rotasi dengan kecepatan sudut 

ω. Sehingga kecepatan linier yang dimiliki 

oleh benda, arahnya akan menyinggung 

lintasan yang melingkar. Besar kecepatan 𝑣 

yaitu    𝑣 =  
∆ℓ

∆𝑡
, yang mana ℓ = rθ. Sehingga 

perubahan sudut dari ∆θ yang 

dihubungkan dengan jarak linier, yang 

ditempuh  ∆ℓ = r∆θ. Sehingga persamaan 

dari kecepatan linier menjadi  

𝑣 =
∆ℓ

∆𝑡
= 𝑟

∆θ

∆𝑡
      ……………………….(11) 

Atau 

𝑣 = 𝑟𝜔               ………………………(12) 

Perbedaan dari kecepatan linier dan 

kecepatan sudut yaitu jika kecepatan linier, 

kecepatannya dalam arah gerak lurus 
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sedangkan kecepatan sudut, kecepatannya 

dalam arah gerak melingkar.  

4.3 Gerak Melingkar Beraturan dan Gerak 

Melingkar Berubah Beraturan  

a. Gerak Melingkar Beraturan (GMB) 

Gerak melingkar beraturan adalah 

pergerakan suatu benda yang bergerak 

dengan kecepatan konsran sepanjang 

lintasan yang melingkar, yang sepanjang 

lintasan laju benda selalu tetap. Arah benda 

pada gerak melingkar selalu berubah 

sehingga menyebabkan kecepatannya 

tidak konstan. Gerak melingkar beraturan 

memiliki percepatan walau besar 

kecepatannya tetap, ini dikarenakan arah 

bendanya selalu berubah-ubah. Sehingga 

definisi percepatan menjadi  

𝑎 =
𝑣2−𝑣1

∆𝑡
=

∆𝑣

∆𝑡
      …………………..(13) 

∆𝑣 yaitu perubahan kecepatan dalam 

interval waktu yang pendek atau disingkat 

∆t. Gambar 2.3a menunjukkan terdapat 

partikel yang bergerak dari titik A ke titik B, 

dengan jarak ∆ ℓ yang melintasi garis busur 

yang memiliki sudut ∆θ. Sehingga vektor 
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kecepatannya yaitu 𝑣2 − 𝑣1 = ∆𝑣 seperti 

yang digambarkan pada gambar 2.3b. 

 

(a) Gerak pertikel A ke B; (b) Perubahan vektor 

kecepatan; (c) Gerak partikel dengan ∆𝑡 yang 

sangat kecil 

Gambar 2. 3 Perubahan kecepatan 

    (Giancoli, 2001) 

 

Percepatan sentripetal atau 

percepatan radial adalah percepatan yang 

arahnya menuju ke pusat lingkaran, sejajar 

dengan jari-jari atau radius yang mengarah 

ke pusat lingkaran. Saat benda pada posisi 

A ke posisi B seperti Gambar 2.3a, panjang 

lintasan yang dilalui oleh benda adalah ℓ. 

Sehingga laju benda yang bergerak 

melingkar yaitu  
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𝑣 =
ℓ

∆𝑡
           …………………………(14) 

 

Hubungan antara ℓ, r dan θ menjadi  

𝜃 =
ℓ

𝑟
          ………………………….(15) 

                                                                                           

𝜃 =
𝑢

𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎 𝑣
=

𝑢

𝑣
  ………………….(16) 

Terdapat hubungan antara panjang 

lintasan (ℓ), jarak dari pusat rotasi (r), dan 

sudut yang meliputi (θ) 

𝑢

𝑣
=

ℓ

𝑟
           …………………………(17) 

Atau  

𝑢 = ℓ
𝑣

𝑟
          ………………………..(18) 

Misal nilai ∆𝑡 sangat kecil maka nilai u 

mendekati ∆𝑣, yang mana ∆𝑣 mengarah 

kepusat lingkaran. Maka dapat dituliskan  

∆𝑣 = ℓ
𝑣

𝑟
       …………………………(19) 

Untuk mendapatkan percepatan 

sentripetal, maka ∆𝑣 dibagi dengan ∆𝑡 

seperti yang digambarkan pada Gambar 

2.3c 

𝑎 =
∆𝑣

∆𝑡
=

ℓ

∆𝑡

𝑣

𝑟
= 𝑣

𝑣

𝑟
=

𝑣2

𝑟
   …………..(20) 
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Jadi, percepatan sentripetal yang 

dialami oleh sebuah benda dapat dihitung 

dengan menggunakan laju benda 

𝑎 =
𝑣2

𝑟
         ………………………… (21) 

Menurut hukum kedua Newton 

(∑ 𝐹 = 𝑚 · 𝑎) hal tersebut 

mengindikasikan bahwa sebuah benda 

dapat mengalami percepatan jika terdapat 

gaya yang bekerja pada benda tersebut.  

berdasarkan hukum Newton maka pada 

benda yang bergerak dalam lintasan 

melingkar terdapat gaya yang bekerja 

untuk menjaga agar benda tetap berada 

dalam lintasan lingkaran. Untuk 

menghasilkan percepatan sentripetal pada 

benda, diperlukan gaya tertentu. Besar 

gaya ini dapat dihitung dengan 

menggunakan hukum kedua Newton untuk 

komponen arah radial. ∑ 𝐹 = 𝑚 · 𝑎 dimana 

m adalah massa, 𝑎 adalah percepatan 

sentripetal 𝑎 =
𝑣2

𝑟
, dan ∑ 𝐹 adalah jumlah 

dari semua gaya yang bekerja dalam arah 

radial. Sehingga gaya sentripetal dituliskan 
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∑ 𝐹 = 𝑚 · 𝑎 = 𝑚
𝑣2

𝑟
    ……………….(22) 

Sebutan dari gaya tersebut adalah 

gaya sentripetal yang menuju kepusat 

lingkaran. Gaya sentripetal diperlukan agar 

mempertahankan benda dapat tetap 

bergerak dalam lingkaran seperti Gambar 

2.4. . Ketika kecepatan 𝑣 benda konstan, 

maka gaya yang dimilikinya akan menuju 

ke pusat lingkarannya.  

 

 

Gambar 2. 4 Gaya sentripetal 

    (Giancoli, 2001) 

b. Gerak Melingkar Berubah Beraturan  

Gerak melingkar dengan kecepatan 

tetap terjadi ketika gaya yang diberikan 

pada benda bergerak menuju pusat 
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lingkaran. Hal ini terjadi karena gerak 

melingkar tidak beraturan terjadi ketika 

gaya yang bekerja pada benda tidak 

langsung menuju titik pusat lingkaran, 

tetapi membentuk sudut dengan jari-jari 

lingkaran. Gerak melingkar tidak beraturan 

memiliki dua komponen gaya. Komponen 

pertama mengarah kepusat lingkaran dan 

menghasilkan percepatan sentripetal pada 

benda. Komponen kedua komponen 

tangensial merupakan salah satu 

komponen dalam gerak melingkar yang 

bergerak sejajar dengan arah kecepatan 

benda dan menyinggung lintasan, sehingga 

komponen ini menghasilkan percepatan 

yang mengarah secara tangensial terhadap 

lingkaran.  

Gerak melingkar berubah beraturan 

terjadi ketika kecepatan benda yang 

mengarah secara tangensial selalu berubah 

secara konstan. Persamaan dari 

kebergantungann laju benda terhadap 

waktu pada gerak melingkar berubah 

beraturan dituliskan sebagai berikut  
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𝑣 = 𝑣0 + 𝑎𝑡𝑡     …………..…………. (23) 

Semakin besar laju sebuah benda, 

maka semakin besar pula yang terjadi pada 

percepatan sentripetalnya. Meskipun 

percepatan tangensial memiliki besaran 

yang tetap, percepatan sentripetal dalam 

gerak melingkar selalu mengalami 

perubahan. Sehingga memenuhi 

persamaan 

𝑎𝑠 =
𝑣2

𝑟
=

(𝑣0+𝑎𝑡𝑡)2

𝑟
     ………………. (24) 

Dari persamaan laju, maka kecepatan 

sudut benda dapat ditentukan sebagi fungsi 

berikut ini 

𝜔 =
𝑣

𝑟 
=

(𝑣0+𝑎𝑡𝑡)

𝑟
=

𝑣0

𝑟
+

𝑎𝑡

𝑟
𝑡    ………. (25) 

𝜔 =  𝜔0 + 𝑎𝑡         …………………… (26) 

dengan 𝜔0 =
𝑣0

𝑟
  adalah ketika kecepatan 

suatu sudut benda saat t=0 maka ω terjadi 

kecepatan sudut benda pada saat t 

sembarang, , 𝑎 =
𝑎𝑡

𝑟
 adalah percepatan 

sudut benda. Berdasarkan hasil yang 

didapatkan, terlihat bahwa kecepatan 

sudut benda secara linier berubah seiring 

dengan waktu.  
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Perubahan sudut yang ditempuh oleh 

suatu benda dalam gerak melingkar 

berubah secara tidak beraturan yaitu 

antara selang waktu 𝑡 = 0 sampai dengan 

waktu 𝑡=sembarang memenuhi persamaan  

∆𝜃 = ∫ 𝜔 𝑑𝑡
𝑡

0
           …………………… (27) 

∆𝜃 = ∫ ( 𝜔0 + 𝑎𝑡) 𝑑𝑡
𝑡

0
   ……………….. (28) 

∆𝜃 = 𝜔0 ∫ 𝑑𝑡 + 𝑎 ∫ 𝑡 𝑑𝑡
𝑡

0

𝑡

0
    …………… (29) 

∆𝜃 = 𝜔0𝑡 +
1

2
𝑎𝑡2      ………………….. (30) 

Ketika posisi sudut benda 𝑡 =

0 adalah 𝜃0 dan pada saat posisi sudut 

benda t nya sembarang adalah θ maka ∆𝜃 =

θ − 𝜃0. Sehingga persamaanya  

 

θ − 𝜃0 = 𝜔0𝑡 +
1

2
𝑎𝑡2     ……………… (31) 

atau 

𝜃 = 𝜃0 + 𝜔0𝑡 +
1

2
𝑎𝑡2      …….……….. (32) 

    (Abdullah, 2007) 

B. Kajian Penelitian yang Relevan  

Penelitian-penelitian yang relevan merujuk 

pada studi-studi yang telah dilakukan sebelumnya 

dan berkaitan dengan topik yang sedang diteliti 

menjadi tolak ukur dalam penelitian ini. Rizky 
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(2021) dalam penelitiannya mengemukakan 

bahwa kemampuan dalam memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan materi fluida dikategorikan 

sebagai rendah. Analisis kemampuan pemecahan 

pada masalah fisika siswa menggunakan teori 

polya yang  dikategorikan menjadi tiga yaitu 

kategori sedang, kategori rendah, dan kategori 

sangat rendah. Tidak terdapat siswa dengan 

kategori tinggi dan sangat tinggi. Faktor yang 

menjadikan rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah yaitu peserta didik tidak memiliki latihan 

yang cukup dalam mengerjakan soal-soal tentang 

fluida dinamis, serta mereka kurang memahami 

cara menghubungkan konsep fluida dinamis 

dengan konsep materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. 

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh 

Astuti, et al.  (2020) mengemukakan bahwasannya 

kemampuan pemecahan pada masalah 

menggunakan teori polya tergolong rendah. Hasil 

penelitian pada tempat yang dilakukan dengan 

menggunakan dua soal tes yaitu siswa hanya 

mencapai tahap memahami masalah dan membuat 

rencana penyelesaian . Soal dengan tipe 
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memecahan masalah membuat siswa sulit 

memahami, sehingga siswa kesulitan menentukan 

strategi penyelesaian yang mengakibatkan siswa 

kebingungan menuliskan jawabannya. 

Penelitian lain oleh Damayanti, et al (2018) 

mengemukakan yaitu kemampuan analisis yang 

dilakukan siswa dalam memecahkan suatu msalah 

terhadap materi gerak melingkar tergolong sangat 

rendah. Faktor ini terjadi karena kelemahan siswa 

ketika memecahkan masalah fisika pada gerak 

melingkar yaitu sulitnya menemukan informasi 

yang dibutuhkan, kesalahan menentukan konsep 

yang akan digunakan, kesalahan menentukan 

persamaan, kesalahan dalam menghitung dan 

siswa jarang melatih diri untuk membuat 

kesimpulan berdasarkan hasil yang mereka 

peroleh. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Susiana, et al., 

2017) mengemukakan hal yang menjadikan siswa 

lemah dalam memecahkan masalah yaitu siswa 

tidak dapat menentukan informasi yang 

dibutuhkan, kesalahan siswa dalam menentukan 

konsep fisika dan persamaan fisika, kesalahan 

siswa dalam menghitung, siswa jarang diajarkan 
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untuk membuat kesimpulan berdasarkan hasil 

akhir yang mereka peroleh. Penyebabnya 

dikarenakan pembiasaan siswa dalam membuat 

kesimpulan berdasarkan hasil akhir yang mereka 

peroleh kurang ditekankan, sehingga menjadi 

profil kemampuan pemecahan masalah siswa 

dalam fisika masih sangat rendah.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian ini menggunakan 

pendeketan penelitian kualitatif. pada penelitian 

kualitatif yang dilakukan dengan kondisi yang alamiah, 

sehingga data yang didapat lebih mendalam dan suatu 

data yang mengandung makna (Sugiyono, 2013). 

Peneliti mempertimbangkan pada aspek data 

penelitian yaitu kemampuan siswa memecahkan 

masalah.  

B. Lokasi dan Subjek Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian dilakukan pada SMA Kesatrian 1 

semarang, Kecamatan Semarang Barat, Kota 

Semarang, Jawa Tengah. 

2. Subjek Penelitian  

Subjek yang digunakan yaitu siswa kelas X 

SMA Kesatrian 1 Semarang yang telah menerima 

materi gerak melingkar. Siswa kemudian diberi tes 

berjenis kemampuan memecahkan masalah materi 

fisika. Penentuan subjek pada penelitian yang 

digunakan yaitu purposive sampling. Purposive 

sampling yakni subjek yang dipilih dalam 

penelitian ini didasarkan pada tujuan yang ingin 
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dicapai oleh peneliti. Alasan penentuan subjek 

penelitian ini dikarenakan kelas tersebut sesuai 

dengan permasalahan yang akan di uji oleh 

peneliti. Teknik pengambilan sampling dilakukan 

berdasarkan rekomendasi dari guru mata 

pelajaran fisika di SMA Kesatrian 1 Semarang. 

C. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Tes Kemampuan Memecahkan Masalah  

Tes digunakan sebagai alat pengumpulan data 

yang melibatkan pengukuran untuk mengukur 

kemampuan subjek dalam penelitian (Sanjaya, 

2014). Dalam penelitian ini, tes diberikan untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa, 

tes tersebut berupa sepuluh soal uraian yang perlu 

dijawab. Tes kemampuan memecahkan masalah 

tersebut meliputi indikator pemecahan masalah 

berdasarkan teori Polya terdiri dari empat tahap, 

yaitu memahami masalah, menyusun rencana 

penyelesaian, melaksanakan rencana tersebut, dan 

memeriksa kembali hasilnya. Kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah pada materi gerak 

melingkar diukur melalui tes kemampuan 

pemecahan masalah yang spesifik untuk materi 

tersebut. Sebelum soal digunakan untuk penelitian 
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maka terlebih dahulu soal diuji cobakan kepada 

responden diluar sampel yang sebelumnya sudah 

menerima materi gerak melingkar. 

2. Pedoman Wawancara  

Tes digunakan sebagai alat pengumpulan data 

yang melibatkan pengukuran untuk mengukur 

kemampuan subjek dalam penelitian (Sanjaya, 

2014). Dalam penelitian ini, tes diberikan untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa, 

tes tersebut berupa sepuluh soal uraian yang perlu 

dijawab. Tes kemampuan memecahkan masalah 

tersebut meliputi indikator pemecahan masalah 

berdasarkan teori Polya terdiri dari empat tahap, 

yaitu memahami masalah, menyusun rencana 

penyelesaian, melaksanakan rencana tersebut, dan 

memeriksa kembali hasilnya. Kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah pada materi gerak 

melingkar diukur melalui tes kemampuan 

pemecahan masalah yang spesifik untuk materi 

tersebut. Sebelum soal digunakan untuk penelitian 

maka terlebih dahulu soal diuji cobakan kepada 

responden diluar sampel yang sebelumnya sudah 

menerima materi gerak melingkar. 
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D. Analisis Data  

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis data model Miles Huberman. 

Analisis Miles Huberman (Sugiyono, 2013) selama 

proses pengumpulan data dan setelah selesai 

pengumpulan data, akan dilakukan langkah-langkah 

analisis sesuai dengan metode yang telah ditentukan. 

Berikut ini adalah proses analisis data yang dilakukan 

oleh peneliti: 

1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah proses di mana peneliti 

melakukan pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data 

mentah menjadi catatan tertulis. Reduksi data 

merupakan bentuk analisis yang bertujuan untuk 

mempertajam, memilih, memfokuskan, 

menghilangkan, dan mengorganisir data dalam 

cara yang memungkinkan gambaran dan verifikasi 

kesimpulan akhir. Tujuan dari mereduksi data 

yaitu temuan-temuan penelitian menjadi fokus. 

Pada proses mereduksi data peneliti menyusun 

data siswa dengan cara memberikan kode kepada 

tiap siswa. 
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2. Penyajian Data  

Setelah proses reduksi data selesai, langkah 

berikutnya adalah menyajikan data. Penyajian data 

dilakukan dengan tujuan agar data yang telah 

tersusun dapat dengan mudah dipahami. Dalam 

penelitian ini, data disajikan dalam bentuk teks 

naratif sebagai metode penyajian data. Penyajian 

data yang dilakukan peneliti yaitu 

mengelompokkan tiap data berdasarkan hasil tes 

siswa. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

mempertimbangkan hasil reduksi data yang 

diperoleh dari tes dan wawancara. Data yang 

terkumpul setelah melakukan survei meliputi data 

kuantitatif dari lembar tes dan data kualitatif dari 

hasil wawancara. Cara menganalisa dari hasil 

perolehan data yang mana hasil data yang 

diperoleh berbeda, sebagi berikut: 

a. Analisis Validitas Instrumen 

1. Uji Validitas  

Pengujian validitas tes yang dilakukan 

setelah uji coba soal tes dilapangan yaitu 

diuji menggunakan koefisien validitas. 
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Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

korelasi produk momen menggunakan 

angka kasar (raw score) dan rumus berikut 

ini digunakan: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

=
𝑛(Σ𝑋𝑌) − (Σ𝑋)(Σ𝑌)

√(𝑛(Σ𝑋2) − (Σ𝑋)2)(𝑛(Σ𝑌2) − (Σ𝑌)2)
 

Keterangan: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 : Koefisien korelasi  

Σ𝑋𝑖   : Jumlah skor item  

Σ𝑌𝑖    : Jumlah skor total (seluruh 

item) 

𝑛   : Jumlah responden   

Distribusi (Tabel r) untuk α = 0,05 

Kaidah keputusan : jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

berarti valid  

    (Siregar, 2013) 

2. Uji Realibilitas  

Uji reliabilitas ini dilakukan dapat 

mengetahui bahwa tiap butir soal yang 

digunakan memberikan hasil yang tetap 

atau konsisten selama penelitian. Pada 

penelitian ini, metode alpha Cronbach 

digunakan untuk mengukur reliabilitas tes 
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yang digunakan, rumus berikut digunakan 

untuk menghitung koefisien reliabilitas: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) ∙ (1 −

Σ𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11 : koefisien reliabilitas instrumen (total 

tes) 

𝑘  : banyak butir  

Σ𝑆𝑖
2: jumlah varian skor tiap-tiap item 

𝑆𝑡
2  : varian skor total  

Setelah 𝑟11 diperoleh, selanjutnya 

membandingkan antara 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang dapat dilihat pada tabel 

distribusi r (𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). Untuk membaca 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

menggunakan dk = n-2 dan α = 0,05. 

Ketentuan membandingkan antara 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah sebagai berikut: 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka reliabel, dan  

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tidak reliabel 

    (Siregar, 2013) 

b. Analisis Hasil Tes  

1. Rasch Model 

Rasch Model adalah teori penilaian 

yang modern dengan mengklasifikasikan 
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sebuah item dan person kedalam Peta 

Wright (Azizah & Wahyuningsih, 2020). 

Dua prinsip yang mendasari analisis Rasch 

Model. Prinsip pertama yang mendasari 

yaitu kemampuan subjek terhadap 

pertanyaan, sehingga dapat diprediksi 

menggunakan Traist (seperangkat faktor). 

Prinsip kedua yaitu dapat menyatakan 

suatu hubungan yang terjadi antara 

kemampuan subjek pada suatu pertanyaan 

terhadap kemampuan lain yang 

digambarkan dengan kurva karakteristik 

butir (Azizah & Wahyuningsih, 2020).  

Analisis Rasch Model ini menggunakan 

bantuan aplikasi Winstep. Pada penelitian 

ini analisis Rasch Model digunakan untuk 

melihat tinggi rendahnya nilai tiap siswa, 

dilihat berdasarkan nilai kriteria MNSQ dan 

STD seperti Gambar 3.1 
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Gambar 3. 1 Hasil analisis nilai berbantuan 
Winstep 

Penentuan tinggi-rendah pada tiap 

variabel, ditentukan berdasarkan pada 

Tabel 3.1. 

Tabel 3 1 Kriteria Tinggi-Rendah variabel 

No. Kriteria 

1. 0,5< MNSQ <1,5 

2. -2,0< ZSTD <+2,0 

3. 0,4< Pt Measure Corr <0,85 

   

Variabel Maps digunakan untuk 

mengetahui ability dan tingkat kesukaran 

riap soal seperti Gambar 3.1, ini yang 
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disebut Peta Wright. Peta Wright 

menggambarkan secara keseluruhan 

performa dari responden. Pada sebelah kiri 

adalah kemampuan dari responden dan 

sebelah kanan adalah butir soal yang 

digunakan. Angka 0 - 5 dan 0 – (-3) bagian 

kiri pada gambar 3.11 merupakan alat ukur 

dari pemodelan rasch. Semakin keatas 

mendekati angka 5, maka ability responden 

semakin baik. Begitu juga sebaliknya 

semakin kebawah mendekati -3 maka 

ability responden semakin buruk.  

 

 

Gambar 3. 2 Tampilan Peta Wright 

 



44 
 

 

c. Analisis Hasil wawancara  

Setelah siswa menyelesaikan tes yang 

telah diberikan dan telah dianalisis, kemudian 

peneliti mengkategorikan siswa menjadi tiga 

berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah dapat dikategorikan menjadi tiga 

kategori, yaitu kategori tinggi, kategori sedang, 

dan kategori rendah. Tiap-tiap kategori diambil 

tiga siswa untuk dilakukan wawancara. 

Langkah menganalisis data hasil 

wawancara yang dilakukan sebagai berikut : 

1. Membaca teks wawancara yang telah 

dibuat sebelumnya. 

2. Memberikan kode pada bagian-bagian yang 

berhubungan. 

3. Memberikan simbol pada tiap kategori. 

4. Membuat opsi lain. 

5. Menyimpulkan hasil wawancara 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen 

1. Uji Validitas 

Instrumen soal tes kemampuan pemecahan 

masalah akan diujicobakan kepada siswa sebagai 

bagian dari penelitian ini, sebelumnya dilakukan 

validasi ahli oleh 2 dosen ahli. Berdasarkan hasil 

dari angket validasi, instrumen soal kemampuan 

memecahkan masalah dapat digunakan tanpa 

revisi karena sudah memenuhi syarat dan layak 

untuk digunakan. Hasil validitas tes kemampuan 

memecahkan masalah dapat ditemukan dalam 

Tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Nilai validitas soal tes kemampuan 

memecahkan masalah 

Aspek Validator I Validator II 

Soal tes KMM 71,8 % Aspek 

Kategori Valid Valid 

 

Setelah uji validitas dilakukan, tes tersebut 

diuji cobakan kepada 29 siswa kelas XI MIPA 2 di 

SMA Kesatrian 1 Semarang, . Dari jumlah 29 siswa, 

yang mengikuti uji coba soal tes kemampuan 

memecahkan masalah ada 25 siswa. Terdapat 4 
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siswa yang tidak mengikuti uji coba karena absen 

saat tes tersebut dilakukan, beberapa siswa 

mengikuti lomba clasmeeting dan siswa lain tidak 

masuk sekolah. Hasil uji coba tes, kemudian diuji 

validitas juga menggunakan Software Excel. 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen soal tes 

kemampuan memecahkan masalah, ditemukan 

bahwa semua 10 soal yang diujikan valid, hasil 

yang didapatkan berdasarkan perhitungan uji 

validitas dipaparkan pada Tabel 4.2 

Tabel 4. 2 Hasil uji validitas tes kemampuan 

memecahkan masalah 

Item 

pertanyaan 

Validitas 

t Hitung t Tabel Kesimpulan 

1.  16,58629 2,05 Valid 

2.  25,7514 2,05 Valid 

3.  18,46715 2,05 Valid 

4.  43,60813 2,05 Valid 

5.  43,0976 2,05 Valid 

6.  96,39491 2,05 Valid 

7.  56,11045 2,05 Valid 

8.  44,68475 2,05 Valid 

9.  18,67087 2,05 Valid 

10.  44,68475 2,05 Valid 
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Hasil dari validitas uji coba, kemudian di uji 

secara relibialitasnya. Uji reliabialitasnya 

menggunakan Alpha Cronbach, hasil dari uji 

reliabilitas bahwa hasil pengujian menunjukkan 

bahwa soal tes kemampuan memecahkan masalah 

memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil reliabilitas 

yang diperoleh dipaparkan pada Tabel 4.3 

Tabel 4. 3 Hasil uji reliabilitas tes kemampuan 
memecahkan masalah 

Reliabilitas  R Hitung R tabel  Kesimpulan  

Alpha 

Cronbach 

0.994966 2,05183 Reliabel 

 

Telah dijelaskan dalam Bab III, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memberikan deskripsi 

dan analisis terhadap kemampuan siswa kelas X 

MIPA 3 dalam memecahkan masalah fisika pada 

materi gerak melingkar. Hal ini dilakukan melalui 

pemberian tes memecahkan masalah dan 

penelitian terhadap hasilnya. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian  

Berdasarkan tingkatan kemampuan 

memecahkan masalah didapatkan dari 
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pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan tes memecahkan masalah fisika 

kepada siswa. Hasil dari tes tersebut dianalisis 

menggunakan perangkat lunak Winstep versi 4.8.2 

for Windows. Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan Winstep bahwasannya ada 2 

kategori nilai yaitu nilai tinggi dan nilai rendah.  

Siswa yang diambil untuk diwawancarai 

dibuat kode subjek. Siswa yang di wawancarai 

pada kategori tinggi yaitu Viola Oddissy Rizqullah 

yang dibuat kode subjek menjadi subjek VO . Siswa 

yang di wawancarai pada kategori rendah yaitu 

Mellika Chelsea  Lucky Putri yang dibuat kode 

subjek menjadi subjek MCL. Kemampuan 

memecahkan masalah fisika pada kategori tinggi 

dan rendah akan dideskripsikan sebagai berikut. 

1. Deskripsi kemampuan memecahkan masalah 

fisika siswa pada kategori tinggi  

Pada bagian ini, akan dilakukan deskripsi 

mengenai data kemampuan memecahkan 

masalah fisika siswa yang berada dalam 

kategori tinggi. Kutipan dari wawancara yang 

telah dilakukan dapat ditemukan di lampiran. 

Subjek VO dipilih sebagai perwakilan dari tiga 
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peserta didik yang mendapatkan skor kategori 

tinggi untuk menjadi subjek penelitian ini. 

Selama proses wawancara, subjek VO 

mengungkapkan bahwa ia masih menghadapi 

beberapa kendala dalam menyelesaikan 

parafase kalimat tersebut. Kendala yang di 

alami subjek VO yaitu dalam hal menentukan 

rumus dan memahami soal yang kalimatnya 

panjang sehingga perlu membaca soal 

berulang-ulang. Berikut ini deskripsi dari 

kemampuan memecahkan masalah subjek VO 

berdasarkan tahapan polya pada kategori 

tinggi. 

a. Hasil analisis data dari tes dan wawancara 

terkait dengan nomor satu  

Masalah pertama yaitu tes mengetahui 

nilai frekuensi dan periode. Pemahaman 

masalah nomor satu yang telah dituliskan 

subjek VO seperti Gambar 4.1 sudah 

menuliskan apa yang diketahui dari soal 

namun belum menuliskan apa yang 
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ditanyakan dari soal. 

 

Gambar 4. 1 Jawaban nomor  1 subjek VO 

Subjek VO mampu memahami konteks 

masalah dalam soal dengan 

mengidentifikasi informasi yang disajikan, 

akan tetapi subjek VO tidak menyertakan 

pertanyaan yang sebenarnya ditanyakan 

dalam soal. Selama sesi wawancara, subjek 

VO memberikan penjelasan tentang apa 

yang diketahuinya dan apa yang sedang 

dicari dalam soal. Berikut adalah kutipan 

dari wawancara yang menunjukkan 

pemahaman subjek VO terhadap masalah. 

“Yang diketahui itu ada putarannya 

1500 simbolnya l dan ada waktunya 30 

sekon simbolnya t, di soal no 1 ini yang 

ditanyain frekuensi dan periode.” 

Selama wawancara, subjek VO berhasil 

menjelaskan dengan baik apa yang 
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menjadi permasalahan dalam soal nomor 

satu. Hal ini menunjukkan bahwa subjek 

VO memiliki kemampuan yang baik dalam 

memahami masalah yang ada. Subjek VO 

telah mampu secara jelas menyebutkan 

informasi yang diketahui dan pertanyaan 

yang diajukan dalam soal, disertai dengan 

simbol yang relevan. 

Tahapan menyusun rencana dilakukan 

subjek VO untuk merencanakan 

penyelesaian soal yaitu seperti Gambar 

4.1. Perencanaan yang dijabarkan oleh 

subjek VO sesuai dengan apa yang diminta 

dalam soal nomor satu. Subjek VO 

merencanakan penyelesaian dengan 

menulis rumus seusia dengan apa yang 

dicari, subjek VO menuliskan untuk 

mencari periode dan frekuensi. Petikan 

wawancara dengan subjek VO 

memperkuat yang telah ditulisnya. 

“Ini mencari periode jadi rumusnya 

pake T sama dengan waktu dibagi jumlah 

putaran lalu frekuensinya itu f sama 
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dengan jumlah putaran dibagi dengan 

waktu.” 

Perencanaan yang dijabarkan oleh 

subjek VO sesuai dengan apa yang diminta 

dalam soal nomor satu. Penjelasan yang 

diberikan oleh subjek VO sangat rinci 

karena subjek VO menyebutkan apa yang 

dicari terlebih dahulu, sehingga ia dapat 

merumuskan apa yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan masalah.  

Subjek VO mengimplementasikan 

rencana penyelesaian masalah dengan 

menyelesaikan masalah sesuai dengan 

perencanaan yang telah dilakukan 

sebelumnya. Berikut ini hasil dari tes 

memecahkan masalah fisika subjek VO 

dapat dilihat pada Gambar 4.1 

Penyelesaian yang telah dilakukan oleh 

subjek VO sudah sesuai dengan 

perencanaan yang dilakukan sebelumnya. 

Sehingga dari jawaban subjek VO, ia dapat 

menyelesaikan perhitungannya agar 

mendapat hasil yang sesuai. Adapun 

pernyataan dari subjek VO tentang 
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melaksankan rencana penyelesaian sebagi 

berikut.  

“Karena sudah tahu apa yang dicari dan 

sudah tau unsur apa saja yang ada. Jadi 

tinggal dimasukan angka sesuai rumusnya, 

rumus frekuensi f = n/t dan periode T= t/n.  

Kemudian dimasukan nilai-nilainya dan 

dihitung. Tidak ada kesulitan, karena 

sudah tau rumusnya” 

Persamaan yang dipakai oleh subjek VO 

yakni persamaan mencari nilai frekuensi 

dan nilai periode dari ban. Subjek VO juga 

menyatakan bahwa untuk soal nomor satu 

tidak mengalami kesulitan. 

Memeriksa kembali jawaban yang telah 

dituliskan oleh subjek VO tidak dilakukan. 

Petikan wawancara mengapa subjek VO 

tidak menuliskan alasan di akhir 

penyelesaian soal, pernyataannya sebagai 

berikut. 

“Saya mengecek ulang jawaban yang 

saya tulis, apakah rumus dan angka yang 

saya masukkan sudah benar itu saya cek 

ulang. Saya tidak menuliskan dalam 
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kalimat karena pak huda biasanya kalau 

jawabannya sudah ditemukan maka tidak 

ada lanjutannya.” 

b. Hasil analisis data tes dan wawancara soal 

nomor dua  

Masalah kedua yaitu tes kecepatan 

sudut dan kecepatan linier. Subjek VO 

telah mencatat dengan jelas apa yang 

diketahui dari soal nomor dua, seperti 

yang terlihat dalam Gambar 4.2, namun 

subjek VO belum menuliskan apa yang 

sebenarnya ditanyakan dalam soal 

tersebut. 

 

 

Gambar 4. 2 Jawaban nomor 2 subjek VO 

Subjek VO memiliki kemampuan 

untuk memahami masalah dalam soal 

dengan merumuskannya dalam bentuk 
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operasional, meskipun subjek VO tidak 

mencantumkan pertanyaan yang 

sebenarnya ditanyakan dalam soal 

tersebut. Selama sesi wawancara, subjek 

VO memberikan penjelasan mengenai 

apa yang diketahuinya dan apa yang 

sedang dicari dalam soal. Dalam 

wawancara, subjek VO menyampaikan 

sebagai berikut. 

“Pada soal ini ada panjang tali 1 meter 

simbolnya itu r, ada putarannya 6 

simbolnya n, ada waktunya 2 sekon 

simbolnya t. yang dicari soal no 2 

kecepatan sudut dan kecepatan linier” 

Pada sesi wawancara, subjek VO 

dengan jelas menyatakan pemahamannya 

terhadap masalah dan menjelaskan 

informasi yang diketahui mengenai butir 

soal memecahkan masalah. Meskipun 

subjek VO tidak menuliskan apa yang 

dicari secara operasional, namun hal ini 

menunjukkan bahwa subjek VO memiliki 

kemampuan yang kuat dalam memahami 
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masalah yang ada dalam soal yang 

diberikan.  

Tahapan yang dilakukan subjek VO 

untuk merencanakan penyelesaian soal 

yaitu seperti gambar 4.2. Rencana 

penyelesaian yang dilakukan subjek VO 

sesuai masalah dicari pada soal yaitu 

kecepatan sudut dan kecepatan linier. 

Subjek VO melakukan penyelesaian secara 

tidak berurutan seperti gambar diatas, 

bahwasannya subjek VO tidak mencari 

terlebih dahulu nilai dari frekuensi bola 

kasti yang diputar. Pada gambar 4.2 

menjadi asumsi sangat kuat dengan 

pernyataan yang diberikan subjek VO, 

Subjek VO mengatakan. 

“Tidak ada gambaran penyelesaian. 

Untuk menemukan rumusnya  masih 

bingung. Jadi saya membaca ulang lagi 

soal, agar tahurumus mana yang dipakai.” 

Hasil sesi wawancara yang dilakukan 

menunjukkan bahwasannya subjek VO 

masih bingung dalam menentukan 

penyelesaian. Subjek VO tidak memiliki 
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gambaran penyelesaian soal yang 

diberikan. Subjek Vo juga mengatakan ia 

membaca berulang kali dan mencoba 

beberapa rumus yang sesuai dengan apa 

yang dicari pada soal.  

Selama wawancara, subjek VO 

menyatakan bahwa ia mengikuti rencana 

penyelesaian yang telah disusun 

sebelumnya saat menyelesaikan masalah. 

Hasil tes memecahkan masalah pada 

indikator menyelesaikan masalah sesuai 

rencana, yang terlihat dalam Gambar 4.2, 

juga menunjukkan bahwa penyelesaian 

yang dilakukan oleh subjek VO telah sesuai 

dengan rencana yang telah direncanakan 

sebelumnya. Selain itu, subjek VO juga 

menggunakan persamaan yang sesuai 

dengan masalah yang harus diselesaikan 

dan hasil yang diperoleh subjek VO juga 

benar. Pernyataan subjek VO dalam 

wawancara memberikan bukti yang kuat 

untuk mendukung jawaban yang telah 

ditulisnya. 
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“Melihat apa yang dicari dan langsung 

mencari rumusnya. Lalu   data-data 

diketahui dimasukkan kedlaam rumus, 

setelahnya baru dihitung.”  

Subjek VO tidak mencatat atau 

menuliskan langkah-langkah atau hasil 

penyelesaian pada lembar jawaban, 

sehingga untuk proses memeriksa 

kembali, subjek VO belum memenuhi 

indikator memeriksa kembali prosedur 

dan hasil penyelesaian pada soal tersebut.. 

Pernyataan yang dikemukakan mengapa 

subjek VO tidak menuliskan secara 

prosedur pada proses memeriksa kembali 

sebagai berikut. 

“Yakin dengan jawabannya, karena 

sudah sesuai unsur-unsur yang diketahui 

dengan rumus yang digunakan.” 

c. Hasil analisis data dari tes dan wawancara 

mengenai nomor tiga  

Masalah ketiga yaitu tes gerak 

melingkar berarturan pada  percepatan 

rata-rata benda. Subjek VO berhasil 

menuliskan dengan baik pemahaman 
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mengenai masalah, termasuk hal-hal yang 

diketahuinya dan apa yang dicari dari soal 

tidak dituliskan secara operasional oleh 

subjek VO. Selama wawancara dengan 

subjek VO dalam tahap memahami 

masalah, ditemukan hal-hal sebagai 

berikut. 

“Soal nomor 3 mencari kecepatan 

rata-rata meja makan. Kecepatan meja 

setelah diputar  12 m/s dan waktunya 4 

sekon. Berarti kecepatan awalnya nol.” 

Subjek VO mampu mengidentifikasi 

apa yang diketahui dan dicari dalam 

masalah berdasarkan petikan wawancara, 

namun subjek VO tidak menuliskannya 

dalam bentuk operasional. 

Rencana penyelesaian yang disusun 

oleh subjek VO dapat ditemukan dalam 

Gambar 4.3. Perencanaan yang akan 

dilakukan oleh subjek VO telah 

disesuaikan dengan masalah yang harus 

dipecahkan dalam soal tersebut.  
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Gambar 4. 3 Jawaban nomor 3 subjek VO 

 “Kemudian menentukan rumus yang 

digunakan. Rumusnya  a sama dengan 

kecepatan akhir dikurangi kecepatan awal 

dibagi waktu bu. Kesulitannya mengingat 

rumus, karena terkadang lupa.” 

Petikan wawancara tentang 

menyusun rencana penyelesaian masalah 

dikemukakan seperti diatas. Hasil dari 

petikan wawancara ini sesuai dengan 

gambaran yang dilakukan. Subjek VO 

mampu menjelaskan cara penyelesaian 

yang dilakukan. Subjek VO juga 

mengatakan bahwa subjek VO sedikit 

mengalami kesulitan untuk mengingat 

rumus yang akan dia gunakan.  

Penyelesaian yang dilakukan subjek 

VO, berpegangan pada perencanaan yang 

sudah ia rencanakan sebelumnya. Hasil 

dari penyelesaian tes masalah fisika ini 
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dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

Penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 

VO sesuai dengan rencana yang telah 

disusun sebelumnya. Persamaan yang 

digunakannya sesuai dengan apa yang 

dicari pada masalah. pernyataan 

wawancara yang dilakukan dengan subjek 

VO dikemukakan dibawah ini yang 

memperkuat asumsi bahwa subjek VO 

mampu menyelesaikan masalah. 

“Langkah-langkahnya adalah  

tentukan dulu yang dicari apa kemudian 

unsur apa yang diketahui lalu menentukan 

rumus dan sesuaikan dengan rumus yang 

sudah ada. Masukkan yang diketahui lalu 

dihitung.” 

Subjek VO tidak mencatat atau 

menuliskan prosedur dan hasil 

penyelesaian pada lembar jawaban saat 

melakukan proses pengecekan kembali. 

Sehingga untuk proses memeriksa 

kembali, subjek VO belum melaksanakan 

tahapan memeriksa kembali prosedur dan 

hasil penyelesaian pada soal dengan 
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memenuhi indikator yang ditentukan.. 

Pernyataan yang dikemukakan mengapa 

subjek VO tidak menuliskan secara 

prosedur pada proses memeriksa kembali 

sebagai berikut. 

“Tidak memeriksa, karena sudah 

yakin kalau jawabannya benar. Karena 

saya sudah mengerjakan sesuai rumus dan 

saya mengerjakannya dengan keadaan 

saya udah tahu cara mengerjakannya.” 

Sesuai dengan pernyataan subjek VO 

bahwa untuk memeriksa kembali subjek 

VO tidak melakukan. Pernyataan ini  

menjadi asumsi kuat, karena dari hasil tes 

yang tidak dituliskan proses pemeriksaan 

kembali yang menjadi selaras dengan hasil 

wawancara yang dilakukan subjek VO.  

d. Analisis data tes dan wawancara nomor 

empat 

Masalah keempat yaitu tes gerak 

melingkar berarturan pada percepatan 

sentripetal benda. Subjek VO telah 

mencatat dengan baik apa yang diketahui 

dari soal nomor empat, seperti yang 
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terlihat dalam Gambar 4.4. Namun, subjek 

VO belum menuliskan secara eksplisit apa 

yang sebenarnya ditanyakan dalam soal 

tersebut.. 

 

Gambar 4. 4 Jawaban nomor 4 subjek VO 

Subjek VO dapat menguraikan 

masalah dalam soal dengan 

mengekspresikannya secara operasional, 

meskipun subjek VO tidak menuliskan 

pertanyaan yang terkandung dalam soal 

tersebut. pada sesi wawancara, subjek VO 

memberikan penjelasan mengenai 

informasi yang dimiliki dan apa yang 

sedang dicari dalam soal. Dalam 

wawancara, subjek VO menyatakan hal 

berikut ini. 

“Ada panjang lintasan 6 meter, 

terus waktunya 4 sekon, dan jari-jari 

lintasannya ada 1,5 meter. Soal no 4 ini 

mencari percepatan sentripetal.” 
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pernyataan pada sesi wawancara 

yang subjek VO ungkapkan pemahaman 

terhadap masalah dan memberikan 

penjelasan tentang informasi yang 

diketahui dalam butir soal pemecahan 

masalah. Subjek VO menunjukkan bahwa 

memiliki kemampuan untuk memahami 

masalah yang dihadapi dalam soal yang 

diberikan, meskipun subjek VO tidak 

secara jelas menyatakan apa yang sedang 

dicari dalam bentuk operasional. 

Rencana penyelesaian yang 

disusun oleh subjek VO dapat ditemukan 

dalam Gambar 4.4. Perencanaan ini telah 

disesuaikan dengan masalah yang akan 

diselesaikan dalam soal tersebut. Petikan 

wawancara tentang menyusun rencana 

penyelesaian masalah dikemukakan 

sebagi berikut 

“Belum ada gambaran, saya harus 

nyari satu-satu, itukan nyari 

kecepatannya dulu terus baru nyari 

percepatan sentripetalnya.” 
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Hasil dari petikan wawancara ini 

sesuai dengan gambaran yang dilakukan. 

Subjek VO mampu menjelaskan cara 

penyelesaian yang dilakukan. Subjek VO 

juga mengatakan bahwa subjek VO belum 

ada gambaran menyelesaikan karena ada 

beberapa tahapan yang dikerjakan 

sebelum mencari percepatan 

sentripetalnya. 

Rencana penyelesaian Penyelesaian 

yang dilakukan subjek VO, berpegangan 

pada perencanaan yang sudah subjek VO 

rencanakan sebelumnya. Hasil dari 

penyelesaian tes masalah fisika ini dapat 

dilihat pada Gambar 4.4. Subjek VO telah 

berhasil menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan metode yang telah 

direncanakan sebelumnya. Persamaan 

yang digunakan sesuai dengan apa yang 

sedang dicari dalam masalah tersebut. 

Adapun pernyataan dari subjek VO tentang 

melaksankan rencana penyelesaian 

memperkuat asumsi bahwa subjek VO 

mampu menyelesaikan masalah.   
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“Untuk langkah-langkahnya yaitu  

awalnya mencari kecepatan itu v sama 

dengan s/t kalau sudah mendapat nilainya 

lalu abis mencari percepatan 

sentripetalnya dan kesulitannya itu sama 

seperti yang lain, mencari rumusnya.” 

Subjek VO tidak mencatat atau 

menulis ulang prosedur dan hasil 

penyelesaian saat melakukan pemeriksaan 

kembali. Pada proses memeriksa kembali, 

subjek VO belum memenuhi persyaratan 

untuk memeriksa kembali prosedur dan 

hasil penyelesaian dalam soal tersebut. 

Ketika sesi wawancara, subjek VO 

menyatakan bahwa ia telah memeriksa 

jawaban yang ia kerjakan, petikan 

wawancaranya sebagai berikut. 

 “Mengecek yang saya kerjakan dari 

awal, langkah-langkahnya sudah sama 

dengan rumusnya atau belum.” 

e. Analisis data tes dan wawancara nomor 

lima 

 Kelima, terdapat masalah dalam tes 

gerak melingkar beraturan yang berkaitan 
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dengan percepatan sentripetal. Subjek VO 

telah menggambarkan pemahaman 

masalah nomor lima secara jelas melalui 

Gambar 4.5. Pada gambar tersebut, subjek 

VO telah mencantumkan informasi yang 

diketahui dan pertanyaan yang diajukan 

dalam soal tersebut. 

 

Gambar 4. 5 Jawaban nomor 5 subjek VO 

 Subjek VO mampu memahami masalah 

dalam soal dengan menguraikan informasi 

yang diketahui secara tertulis dan apa 

yang ditanya  kedalam bentuk operasional. 

Pada sesi wawancara subjek VO 

mengemukakan pemahaman yang subjek 

VO pahami sebagai berikut  

“Yang diketahui itu ada percepatan 

sentripetal dan laju putarnya. 

Permasalahannya  itu mencari jari-jarinya. 

Untuk konsep materi ini saya tahu.” 



68 
 

Pada sesi wawancara, subjek VO 

mengungkapkan pemahaman terhadap 

masalah dan memberikan penjelasan 

tentang informasi yang diketahui dalam 

butir soal pemecahan masalah. 

Berdasarkan hal tersebut dapat 

diasumsikan dengan kuat bahwa subjek 

VO mampu memahami masalah yang 

diberikan dalam soal tersebut. Selain itu 

subjek VO mengemukakan bahwa ia 

paham akan konsep materi ini.  

Rencana penyelesaian yang disusun 

oleh subjek VO dapat ditemukan dalam 

Gambar 4.5. Perencanaan tersebut telah 

disesuaikan dengan masalah yang akan 

diselesaikan dalam soal tersebut. Petikan 

wawancara tentang menyusun rencana 

penyelesaian masalah dikemukakan 

sebagi berikut. 

“Gambarannya itu saya nyari dulu apa 

yang diketahui kemudian apa yang 

ditanyakan terlebih dahulu..” 

Hasil dari petikan wawancara ini sesuai 

dengan gambaran yang dilakukan. Subjek 
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VO mampu menjelaskan cara penyelesaian 

yang dilakukan. 

Pelaksanakan rencana penyelesaian 

yang dilakukan subjek VO, berpegangan 

pada perencanaan yang sudah ia 

rencanakan sebelumnya. Gambar 4.5 

menampilkan hasil dari penyelesaian tes 

masalah fisika ini. Penyelesaian yang 

dilakukan oleh subjek VO, sesuai dengan 

rencana yang sudah subjek VO lakukan 

sebelumnya. Subjek VO telah 

menggunakan persamaan yang sesuai 

dengan apa yang dicari dalam masalah 

tersebut. Pernyataan dari subjek VO 

mengenai pelaksanaan rencana 

penyelesaian lebih menguatkan asumsi 

bahwa subjek VO memiliki kemampuan 

untuk menyelesaikan masalah tersebut 

sebagai berikut. 

“Langkah-langkahnya itu mencari jari-

jarinya menggunakan yang sudah 

diketahui yaitu laju benda dibagi dengan 

kecepatan sentripetal. Laju dimasukkan 
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angka-angka yang sudah diketahui maka 

ketemu hasilnya.” 

Subjek VO tidak mencatat atau menulis 

ulang prosedur dan hasil penyelesaian saat 

melakukan pemeriksaan kembali, 

sehingga  subjek VO belum memenuhi 

persyaratan untuk memeriksa kembali 

prosedur dan hasil penyelesaian dalam 

soal tersebut. Ketika sesi wawancara, 

subjek VO menyatakan bahwa ia telah 

memeriksa jawaban yang ia kerjakan, 

petikan wawancaranya sebagi berikut. 

“Saya mengecek dari awal yang saya 

tulis. Apakah saya sudah memasukkan 

data yang sudah sesuai.” 

f. Analisis data tes dan wawancara nomor 

enam  

 Keenam, terdapat masalah dalam tes 

gerak melingkar beraturan yang berkaitan 

dengan gaya sentripetal. Pada Gambar 4.6, 

subjek VO telah menuliskan informasi 

yang diketahui dari soal terkait dengan 

masalah tersebut. 
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Gambar 4. 6 Jawaban nomor 6 subjek VO 

 Saat sesi wawancara, subjek VO 

menjelaskan pemahaman yang dimilikinya 

terkait dengan masalah yang terdapat 

dalam soal tersebut, meskipun subjek VO 

tidak secara langsung menuliskan 

pertanyaan yang terdapat dalam soal 

tersebut. 

 “Iya paham, yang diketahui ada massa 

simbolnya m, panjang tali itu l dan waktu 

itu t. Permasalahannya itu mencari gaya 

sentripetal.” 

 Dalam sesi wawancara, subjek VO 

menjelaskan pemahaman dan 

memberikan penjelasan mengenai 

masalah yang diketahui dalam butir soal 

pemecahan masalah. berdasarkan hal 
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tersebut menguatkan asumsi bahwa 

subjek VO memiliki kemampuan yang kuat 

dalam memahami masalah yang diberikan 

dalam soal tersebut.. 

 Rencana penyelesaian yang disusun 

oleh subjek VO dapat ditemukan dalam 

Gambar 4.6. Perencanaan tersebut telah 

disesuaikan dengan masalah yang akan 

diselesaikan dalam soal tersebut. Petikan 

wawancara tentang menyusun rencana 

penyelesaian masalah dikemukakan 

sebagi berikut. 

 “Pertama yang dicari itu apa, ini yang 

dicari itu gaya sentripetal. Lalu masukkan 

yang diketahui kerumus. Ada kebingungan 

dikarena ada step-stepnya, seperti 

mencari v terlebih dulu.”  

 Dari pernyataan yang diberikan subjek 

VO, ini menunjukkan bahwa Subjek VO 

memiliki kemampuan untuk 

merencanakan penyelesaian masalah. 

 Melaksanakan rencana penyelesaian 

yang dilakukan subjek VO, berpegangan 

pada perencanaan yang sudah ia 
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rencanakan sebelumnya. Hasil dari 

penyelesaian tes masalah fisika terdapat 

pada Gambar 4.6. Penyelesaian yang 

dilakukan oleh subjek VO, sesuai dengan 

rencana yang sudah subjek VO lakukan 

sebelumnya. Subjek VO telah 

menggunakan persamaan yang sesuai 

dengan apa yang dicari dalam masalah 

tersebut. Adapun pernyataan dari subjek 

VO tentang melaksankan rencana 

penyelesaian sebagi berikut. 

 “Pertama itu menentukan rumus lalu 

mencari v. masukkannilai v lalu nilai m 

sama r. setelah itu dihitung pakai rumus.” 

Subjek VO tidak mencatat atau menulis 

ulang prosedur dan hasil penyelesaian saat 

melakukan pemeriksaan kembali. Subjek 

VO belum memenuhi persyaratan untuk 

memeriksa kembali prosedur dan hasil 

penyelesaian pada soal tersebut. Ketika 

sesi wawancara, subjek VO menyatakan 

bahwa ia telah memeriksa jawaban yang ia 

kerjakan, petikan wawancaranya sebagi 

berikut. 
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“Ada, untuk menguji kebenarannya 

saya lihat cara saya menggunakan 

rumusnya diketahui dengan yang dicari. 

Lalu saya juga meliat apa angka yang saya 

masukkan sudah benar dan saya bingung 

menentukan rumusnya.” 

g. Analisis data tes dan wawancara nomor 

tujuh  

Ketujuh, terdapat masalah dalam tes 

gerak melingkar berubah beraturan yang 

berkaitan dengan percepatan sudut. Pada 

Gambar 4.7, subjek VO telah menuliskan 

informasi yang diketahui dari soal terkait 

dengan masalah tersebut. 

 

Gambar 4. 7 Jawaban nomor 7 subjek VO 

Pada sesi wawancara, subjek VO 

menjelaskan dengan jelas pemahaman 

yang dimiliki terkait masalah dalam soal 
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tersebut, meskipun subjek VO tidak 

menuliskan pertanyaan yang terdapat 

dalam soal. 

“Iya, yang dicari soal nomor ini 

mencari percepatan sudut, yang diketahui 

waktu simbolnya t, kelajuan sudut dan ada 

perubahan sudutnya.” 

Dalam sesi wawancara, subjek VO 

secara jelas menyatakan pemahaman dan 

menjelaskan masalah yang diketahui, 

termasuk pertanyaan yang diajukan dalam 

butir soal pemecahan masalah. Hal ini 

memperkuat asumsi bahwa subjek VO 

memiliki kemampuan yang kuat dalam 

memahami masalah yang diberikan dalam 

soal tersebut. 

Rencana penyelesaian yang terdapat 

pada Gambar 4.7 tidak sesuai dengan 

masalah yang harus diselesaikan dalam 

soal tersebut.  Petikan wawancara tentang 

menyusun rencana penyelesaian masalah 

dikemukakan sebagi berikut. 
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“Masalah yang dicari itu percepatan 

sudut, lalu tinggal mencari rumusnya 

untuk mengerjakan .”  

Berdasarkan pernyataan diatas dan di 

gabungkan dengan apa yang telah 

dituliskan ini menunjukkan subjek VO 

belum sepenuhnya mampu merencanakan 

penyelesaian masalah dengan baik.. 

Subjek VO telah melaksanakan 

penyelesaian sesuai dengan rencana yang 

telah direncanakan sebelumnya dan tetap 

mengikuti perencanaan tersebut. Hasil 

dari penyelesaian tes masalah fisika ini 

dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

Penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 

VO, sesuai dengan rencana yang sudah 

subjek VO lakukan sebelumnya. 

Persamaan yang digunakannya terdapat 

simbol yang tidak sesuai dengan 

persamaan apa yang dicari pada masalah. 

Adapun pernyataan dari subjek VO tentang 

melaksankan rencana penyelesaian sebagi 

berikut. 
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“Mencari perubahan sudut, setelah itu 

mencari percepatan sudut.” 

Pada sesi wawancara memperkuat 

asumsi bahwa subjek VO belum mampu 

melaksanakan rencana penyelesaian. 

Subjek VO tidak mencatat atau 

menulis ulang prosedur dan hasil 

penyelesaian saat melakukan pemeriksaan 

kembali. Subjek VO belum memenuhi 

indikator untuk memeriksa kembali 

prosedur dan hasil penyelesaian pada soal 

tersebut. Ketika sesi wawancara, subjek 

VO menyatakan bahwa ia telah memeriksa 

jawaban yang ia kerjakan, petikan 

wawancaranya sebagi berikut. 

“Iya ada, karena ada kesulitan jadi 

saya cek ulang. Lalu saya melihat ulang 

angka-angka dan menghitung ulang 

apakah sudah benar.” 

h. Analisis data tes dan wawancara nomor 

delapan  

Kedelapan, terdapat masalah dalam 

tes gerak melingkar berubah beraturan 

yang berkaitan dengan laju benda. Pada 
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Gambar 4.8, subjek VO telah menuliskan 

informasi yang telah diketahui dari soal 

terkait dengan masalah tersebut.

 

Gambar 4. 8 Jawaban nomor 8 subjek VO 

Pada sesi wawancara, subjek VO 

secara jelas mengungkapkan pemahaman 

yang dimilikinya terkait dengan masalah 

dalam soal tersebut, meskipun subjek VO 

tidak menuliskan pertanyaan yang 

terdapat dalam soal tersebut.  

“Soal ini diketahui ada laju motor, 

kemudian perubahan laju motor, 

percepatan dan simbolnya itu ada v, a, dan 

t. Lalu dicari di soal ini waktu tempuhnya.” 

Pada sesi wawancara, subjek VO 

dengan jelas menyatakan pemahaman dan 

menjelaskan masalah yang diketahui, 

termasuk pertanyaan yang diajukan dalam 

butir soal pemecahan masalah. Dengan 

demikian, dapat diasumsikan dengan kuat 
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bahwa subjek VO memiliki kemampuan 

yang kuat dalam memahami masalah yang 

diberikan dalam soal tersebut walaupun 

pada apa yang dicari tidak dituliskan 

secara operasional. 

Rencana penyelesaian yang terdapat 

pada Gambar 4.8 tidak sesuai dengan 

masalah yang harus diselesaikan dalam 

soal tersebut. Petikan wawancara tentang 

menyusun rencana penyelesaian dari 

masalah dikemukakan sebagai berikut. 

“Gambarannya itu menggunakan 

rumus kecepatan lalu dimasukkan apa 

yang sudah diketahui. Lalu untuk nilai t 

nya dicari.”  

Berdasarkan pernyataan diatas, 

dengan mempertimbangkan pernyataan 

subjek VO yang telah diungkapkan 

sebelumnya dan menggabungkannya 

dengan informasi yang telah dituliskan, 

dapat disimpulkan bahwa subjek VO 

belum sepenuhnya mampu merencanakan 

penyelesaian masalah dengan baik. 
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Subjek VO menjalankan rencana 

penyelesaian sesuai dengan perencanaan 

yang telah dibuat sebelumnya dan tetap 

berpegang pada rencana tersebut. Hasil 

dari penyelesaian tes masalah fisika ini 

dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

Penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 

VO, sesuai dengan rencana yang sudah 

subjek VO lakukan sebelumnya. Subjek VO 

telah menggunakan persamaan yang 

sesuai dengan apa yang dicari dalam 

masalah tersebut. Adapun pernyataan dari 

subjek VO tentang melaksankan rencana 

penyelesaian sebagai berikut. 

“Untuk langkah-langkahnya itu 

menggunakan rumus perubahan 

kecepatannya setelah itu dimasukkan 

angkanya lalu mencari t. Saya tidak 

mengalami kesulitan. Karena saya tau 

rumusnya bu.” 

Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan subjek VO bahwasannya subjek 

VO memahami apa yang dicari dan cara 

mencarinya.  
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Subjek VO tidak mencatat atau 

menulis ulang prosedur dan hasil 

penyelesaian saat melakukan pemeriksaan 

kembali. Pada proses keempat ini, subjek 

VO belum memenuhi indikator untuk 

memeriksa kembali prosedur dan hasil 

penyelesaian pada soal tersebut.. Ketika 

sesi wawancara, subjek VO menyatakan 

bahwa subjek VO telah memeriksa 

jawaban yang ia kerjakan walaupun ia 

kesulitan untuk mengingat rumus dan 

meletakkan nilai pada rumus yang 

digunakan, petikan wawancaranya sebagi 

berikut. 

“Iya ada, karena ada kesulitan jadi 

saya cek ulang. Terus saya melihat angka-

angka dan menghitung ulang apakah 

sudah benar. Sulit mengingat rumus-

rumusnya. Terus bingung meletakkan 

angka-angkanya itu pada bagian rumus.” 

i. Analisis data tes dan wawancara nomor 

sembilan  

Kedelapan, terdapat masalah dalam 

tes gerak melingkar berubah beraturan 
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yang berkaitan dengan posisi sudut benda. 

Pada Gambar 4.9, subjek VO telah 

menuliskan informasi yang diketahui dari 

soal serta pertanyaan yang diajukan dalam 

masalah tersebut. 

 

Gambar 4. 9 Jawaban nomor 9 subjek VO 

Subjek VO memiliki kemampuan 

untuk memahami masalah dalam soal 

dengan menuliskan informasi yang 

diketahui secara rinci kedalam bentuk 

operasional Pada sesi wawancara subjek 

VO mengemukakan pemahaman yang 

subjek VO pahami sebagai berikut  

“Nomor ini diketahui itu ada kelajuan 

sudut sama percepatan sudutnya dan yang 

ditanyain itu posisi sudut benda.” 

Pada sesi wawancara, subjek VO 

dengan jelas menyatakan pemahaman dan 

menjelaskan masalah yang diketahui, 

termasuk pertanyaan yang diajukan dalam 
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butir soal pemecahan masalah. 

Berdasarkan hal ini menguatkan asumsi 

bahwa subjek VO memiliki kemampuan 

yang kuat dalam memahami masalah yang 

diberikan dalam soal tersebut. 

Rencana penyelesaian yang terdapat 

pada Gambar 4.9 tidak sesuai dengan 

masalah yang harus diselesaikan dalam 

soal tersebut.  Petikan wawancara tentang 

menyusun rencana penyelesaian dari 

masalah dikemukakan sebagi berikut. 

“Ada gambarannya. Cara penyelesaian 

itu mencari besar sudut yaitu dengan 

kelajuan sudut awal dikali waktu ditambah 

setengah ditambah percepatan konstan 

ditambah waktu.” 

Dari pernyataan yang diberikan 

subjek VO, dan di gabungkan dengan apa 

yang telah dituliskan ini menunjukkan 

bahwa subjek VO mampu dalam 

merencanakan penyelesaian masalah. 

Pelaksanaan rencana Penyelesaian 

yang dilakukan subjek VO, berpegangan 

pada perencanaan yang sudah ia 
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rencanakan sebelumnya. Hasil dari 

penyelesaian tes masalah fisika ini dapat 

dilihat pada Gambar 4.9, penyelesaian 

sesuai dengan rencana yang sudah subjek 

VO lakukan sebelumnya. Subjek VO telah 

menggunakan persamaan yang sesuai 

dengan apa yang dicari dalam masalah 

tersebut. Adapun pernyataan dari subjek 

VO tentang melaksankan rencana 

penyelesaian sebagi berikut. 

 “Membuktikannya menggunakan 

rumus yang benar dan dilihat angka-angka 

yang dimasukkan sudah benar dan 

dihitung sudah bener. Tidak ada kesulitan” 

Berdasarkan dari petikan wawancara 

yang dilakukan subjek VO, subjek 

memahami apa yang dicari dan cara 

mencarinya. Subjek VO juga menyatakan 

bahwa  untuk menyelesaikan soal nomor 

ini tidak mengalami kesulitan.   

Subjek VO tidak mencatat atau 

menulis ulang prosedur dan hasil 

penyelesaian saat melakukan pemeriksaan 

kembali. Subjek VO belum memenuhi 
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persyaratan untuk memeriksa kembali 

prosedur dan hasil penyelesaian pada soal 

tersebut. Ketika sesi wawancara, subjek 

VO menyatakan bahwa ia telah memeriksa 

jawaban yang ia kerjakan dan ia tidak 

mengalami kesulitan menjawab 

pertanyaan. Petikan wawancaranya 

sebagai berikut. 

“Membuktikannya menggunakan 

rumus yang bener dan dilihat angka-angka 

yang dimasukkan udah benar dan dihitung 

udah bener dan gak ada kesulitan.” 

j. Analisis data tes dan wawancara nomor 

sepuluh 

Kesepuluh, terdapat masalah dalam 

tes posisi sudut benda. Pada Gambar 4.10, 

subjek VO telah menuliskan informasi 

yang diketahui dari soal terkait dengan 

masalah tersebut. Namun, subjek VO 

belum menuliskan pertanyaan yang 

diajukan dalam bentuk operasional. 
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Gambar 4. 10 Jawaban nomor 10 subjek VO 

Saat sesi wawancara, subjek VO secara 

jelas mengungkapkan pemahaman yang 

dimilikinya terkait dengan masalah dalam 

soal tersebut, meskipun subjek VO tidak 

menuliskan pertanyaan yang terdapat 

dalam soal tersebut.  

“Nomor ini diketahui itu ada kelajuan 

sudut sama percepatan sudutnya dan yang 

ditanyakan itu posisi sudut benda.” 

Pada sesi wawancara, subjek VO 

dengan jelas menyatakan pemahaman dan 

menjelaskan masalah yang diketahui, 

termasuk pertanyaan yang diajukan dalam 

butir soal pemecahan masalah. Hal ini 

memperkuat asumsi bahwa subjek VO 

memiliki kemampuan yang kuat dalam 

memahami masalah yang diberikan dalam 

soal tersebut. 
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Rencana penyelesaian yang disusun 

oleh subjek VO dapat ditemukan dalam 

Gambar 4.10. Perencanaan yang akan 

dilakukan subjek VO yang dituliskan sesuai 

dengan masalah yang akan diselesaikan 

pada soal.  Petikan wawancara tentang 

menyusun rencana penyelesaian masalah 

dikemukakan sebagi berikut. 

“Ada gambaran, yang diketahui itu 

diameter lingkarannya 100 cm berarti 

kalau mencari r itu dibagi 2 menjadi 50 cm. 

terus s nya 0,06 m. rumusnya pakai posisi 

sudut sama dengan s/r.” 

subjek VO mampu dalam 

merencanakan penyelesaian masalah 

berdasarkan pernyataan yang diberikan 

subjek VO dan di gabungkan dengan apa 

yang telah dituliskan. 

Melaksanakan rencana penyelesaian 

yang dilakukan subjek VO, berpegangan 

pada perencanaan yang sudah ia 

rencanakan sebelumnya. Hasil dari 

penyelesaian tes masalah fisika ini 

terdapat pada Gambar 4.10. Penyelesaian 
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yang dilakukan oleh subjek VO, sesuai 

dengan rencana yang sudah subjek VO 

lakukan sebelumnya. Subjek VO telah 

menggunakan persamaan yang sesuai 

dengan apa yang dicari dalam masalah 

tersebut. Adapun pernyataan dari subjek 

VO tentang melaksankan rencana 

penyelesaian sebagai berikut. 

 “Membaca terlebih dahulu ada unsur 

apa saja kemudian memasukkan data 

dirumusnya.” 

Berdasarkan petikan wawancara yang 

dilakukan subjek VO, belum bisa diketahui 

dengan pasti apakah objek VO mampu 

melaksanakan dalam rencana 

penyelesaian yang dicari dan cara 

mencarinya.  

Subjek VO tidak mencatat atau 

menulis ulang prosedur dan hasil 

penyelesaian saat melakukan pemeriksaan 

kembali. Pada tahap ini subjek VO belum 

memenuhi persyaratan untuk memeriksa 

kembali prosedur dan hasil penyelesaian 

pada soal tersebut. Ketika sesi wawancara, 
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subjek VO menyatakan bahwa ia telah 

memeriksa jawaban yang ia kerjakan dan 

subjek VO tidak mengalami kesulian untuk 

mengerjakan.Petikan wawancara sebagai 

berikut. 

“Menguji kebenarannya dipastikan 

dulu rumusnya benar apa tidak lalu 

angkanya dihitung benar apa tidak” 

k. Kesimpulan kemampuan memecahkan 

masalah peserta didik pada kategori tinggi  

Berdasarakan dari kesepuluh soal 

memecahkan masalah yang telah 

diberikan kepada subjek VO, selaini tu 

berdasarkan jawaban dan pernyataan 

subjek VO yang telah dituliskan maupun 

dikemukakan selama sesi wawancara. 

Dapat disimpulkan bahwa subjek VO 

memiliki kemampuan dalam memahami 

masalah, menyusun rencana penyelesaian, 

dan melaksanakan rencana tersebut. 

Namun, subjek VO belum memenuhi 

indikator dalam hal memeriksa kembali 

prosedur dan hasil dari penyelesaian 

masalah tersebut. 
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2. Deskripsi kemampuan memecahkan masalah 

fisika peserta didik pada kategori rendah  

Pada analisis data yang dilakukan 

terhadap siswa dalam kategori rendah dalam 

memecahkan masalah fisika, subjek MCL 

dipilih sebagai perwakilan dari tiga peserta 

didik yang mendapatkan skor kategori rendah. 

Selama proses wawancara, subjek MCL 

menyatakan adanya kendala dalam 

menyelesaikan masalah fisika.  

Kendala yang di alami subjek MCL yaitu 

dalam hal menentukan rumus dan memahami 

soal yang kalimatnya panjang sehingga perlu 

membaca soal berulang-ulang. Berikut ini 

deskripsi dari kemampuan memecahkan 

masalah subjek MCL berdasarkan tahapan 

polya 

a. Analisis data tes dan wawancara nomor 

satu  

Pertama, terdapat masalah dalam tes 

mengetahui nilai frekuensi dan periode. 

Pada Gambar 4.11, subjek MCL telah 

menuliskan informasi yang diketahui dari 
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soal serta pertanyaan yang diajukan dalam 

masalah tersebut. 

 

Gambar 4. 11 Jawaban nomor 1 subjek MCL 

Subjek MCL memiliki kemampuan 

untuk memahami masalah dalam soal 

dengan menuliskan informasi yang 

diketahui secara jelas dan ditanya kedalam 

bentuk operasional Pada sesi wawancara 

subjek MCL mengemukakan 

pemahamanvyang subjek MCL pahami 

sebagai berikut  

“Tidak tahu, tetapi itu ban sepeda 

berputar sebanyak 1500, tiap putarannya 

30 sekon. soal ini mencari frekuensi dan 

periode.” 

Berdasarkan pernyataan subjek MCL 

dalam sesi wawancara, meskipun subjek 

MCL dapat menuliskan informasi yang 

diketahui dan pertanyaan yang diajukan 
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dalam soal, namun saat diwawancarai, 

subjek MCL masih mengalami kesulitan 

dalam memahami apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal tersebut. Oleh 

karena itu, pada tahap memecahkan 

masalah, subjek MCL belum sepenuhnya 

memenuhi persyaratan yang dibutuhkan. 

Rencana penyelesaian yang disusun 

oleh subjek MCL dapat ditemukan dalam 

Gambar 4.11. Perencanaan yang akan 

dilakukan subjek MCL yang dituliskan 

sesuai dengan masalah yang akan 

diselesaikan pada soal.  Petikan 

wawancara tentang menyusun rencana 

penyelesaian masalah dikemukakan 

sebagi berikut. 

“Tidak ada. Saya tidak hafal rumus dan 

saya tidak suka pelajaran fisika.” 

Dari pernyataan yang diberikan 

subjek MCL, dan di gabungkan dengan apa 

yang telah dituliskan ini menunjukkan 

bahwa subjek MCL walaupun sudah bisa 

menuliskan secara operasional persamaan 

yang digunakan untuk menyelesaikan 
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masalah, akan tetapi subjek MCL ketika 

wawancara mengatakan todak 

mengetahui cara menyusun penyelesaian 

masalah.  

Melaksanakan rencana penyelesaian 

yang dilakukan subjek MCL, berpegangan 

pada perencanaan yang sudah ia 

rencanakan sebelumnya. Gambar 4.3 

menampilkan hasil dari penyelesaian tes 

masalah fisika ini. Penyelesaian yang 

dilakukan oleh subjek MCL, sesuai dengan 

rencana yang sudah subjek MCL lakukan 

sebelumnya. Subjek MCL telah 

menggunakan persamaan yang sesuai 

dengan apa yang dicari dalam masalah 

tersebut. Adapun pernyataan dari subjek 

MCL tentang melaksankan rencana 

penyelesaian sebagai berikut. 

“Tidak bisa menjelaskan karena tidak 

tahu konsepnya.” 

Berdasarkan dari petikan wawancara 

yang dilakukan subjek MCL dan jawaban 

dari tes, subjek MCL belum bisa mampu 

melaksanakan dalam rencana 
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penyelesaian yang dicari dan cara 

mencarinya sehingga tidak menemukan 

hasil dari masalah. selain itu subjek MCL 

juga menyatakan bahwa ia tidak 

memahami konsep materi.  

Subjek MCL tidak mencatat atau 

menulis ulang prosedur dan hasil 

penyelesaian saat melakukan pemeriksaan 

kembali. Oleh karena itu, subjek MCL 

belum memenuhi tahap memeriksa 

kembali prosedur dan hasil penyelesaian 

pada soal tersebut. pada sesi wawancara, 

subjek MCL mengatakan bahwa ia telah 

memeriksa jawaban yang ia kerjakan dan 

subjek MCL mengalami kesulian untuk 

mengerjakan karena tidak mengetahui 

rumusnya. Petikan wawancaranya sebagai 

berikut. 

“Saya cek ulang yang sudah saya tulis. 

Apa ada yang salah atau tidak. Sulitnya  itu 

karena tidak tahu rumusnya.” 
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b. Analisis data tes dan wawancara nomor 

dua 

Kedua, terdapat masalah dalam tes 

mengetahui nilai kecepatan sudut dan 

kelajuan linier. Pada Gambar 4.12, subjek 

MCL telah menuliskan informasi yang 

diketahui dari soal serta pertanyaan yang 

diajukan dalam masalah tersebut. 

 

Gambar 4. 12 Jawaban nomor 2 subjek MCL 

Subjek MCL memiliki kemampuan 

untuk memahami masalah dalam soal 

dengan menuliskan informasi yang 

diketahui dengan jelas dan menuliskan apa 

yang ditanyakan kedalam bentuk 

operasional Pada sesi wawancara subjek 

MCL mengemukakan pemahaman yang 

subjek MCL pahami sebagai berikut  
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“Tidak tahu, bingung saya. Tidak 

begitu paham karena ribet.” 

Berdasarkan pernyataan subjek MCL 

dalam sesi wawancara, meskipun subjek 

MCL dapat menuliskan informasi yang 

diketahui dan pertanyaan yang diajukan 

dalam soal, namun saat diwawancarai, 

subjek MCL masih mengalami kesulitan 

dalam memahami apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal tersebut. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

subjek MCL masih belum sepenuhnya 

memahami apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal tersebut. Sehingga 

pada tahap memecahkan masalah, subjek 

MCL belum memenuhi sepenuhnya. 

Penyusunan rencana penyelesaian 

yang dilakukan oleh subjek MCL  tidak 

dituliskan kedalam bentuk operasional. 

Petikan wawancara tentang menyusun 

rencana penyelesaian masalah 

dikemukakan oleh MCL sebagi berikut. 

“Tidak ada gambaran.” 
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Berdasarkan pernyataan subjek MCL 

dan hasil tes ini, dapat disimpulkan bahwa 

subjek MCL belum mampu menyusun 

rencana penyelesaian masalah karena 

dalam wawancara, subjek MCL 

menyatakan tidak memiliki gambaran 

dalam menyusun penyelesaian masalah.  

Hasil dari implementasi rencana 

penyelesaian tes masalah fisika ini dapat 

ditemukan dalam Gambar 4.12. 

Penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 

MCL, perencanaan terlebih dahulu 

sehingga hasil yang didapatkan tidak 

benar. Adapun pernyataan dari subjek 

MCL tentang melaksankan rencana 

penyelesaian sebagai berikut. 

“Tidak bisa menjelaskan langkah-

langkahnya dan tidak tahu konsepnya.” 

Berdasarkan petikan wawancara yang 

dilakukan subjek MCL dan jawaban dari 

tes, subjek MCL belum mampu 

melaksanakan rencana penyelesaian yang 

dicari dan cara mencarinya sehingga tidak 

menemukan hasil dari masalah. selain itu 
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subjek MCL juga menyatakan bahwa ia 

tidak memahami konsep materi pada soal.  

Subjek MCL tidak mencatat atau 

menulis ulang prosedur dan hasil 

penyelesaian saat melakukan pemeriksaan 

kembali. Oleh karena itu, subjek MCL 

belum memenuhi tahapan memeriksa 

kembali prosedur dan hasil penyelesaian 

pada soal tersebut. Selama sesi 

wawancara, subjek MCL mengungkapkan 

bahwa ia tidak melakukan proses 

pemeriksaan terhadap jawaban yang telah 

dikerjakannya dan subjek MCL mengalami 

kesulitan untuk mengerjakan karena tidak 

bisa menghitung dan tidak mengetahui 

rumus yang digunakan. Petikan 

wawancaranya sebagai berikut. 

“Tidak tahu, tidak saya cekbenar atau 

tidaknya. Tidak bisa mengitung dan tidak 

tahu rumusnya.” 

c. Analisis data tes dan wawancara nomor 

tiga  

Ketiga yaitu tes gerak melingkar 

berarturan pada  percepatan rata-rata 
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benda. Pemahaman masalah pertama yang 

telah dituliskan oleh subjek MCL dalam 

Gambar 4.13 mencakup informasi yang 

diketahui dari soal dan pertanyaan yang 

diajukan dalam masalah tersebut. 

 

Gambar 4. 13 Jawaban nomor 3 subjek MCL 

Subjek MCL memiliki kemampuan 

untuk memahami masalah dalam soal 

dengan menuliskan informasi yang 

diketahui dengan baik dan menuliskan apa 

yang ditanya kedalam bentuk operasional. 

Pada sesi wawancara subjek MCL 

mengemukakan pemahaman y yang 

subjek MCL pahami sebagai berikut  

“Kecepatan meja simbolnya saya tidak 

tahu, lalu waktunya 4 sekon simbolnya w 

dan dicari itu percepatan rata-rata.” 
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Berdasarkan pernyataan subjek MCL 

dalam sesi wawancara, meskipun subjek 

MCL dapat menjelaskan informasi yang 

diketahui dan pertanyaan yang diajukan 

dalam masalah, namun masih ada asumsi 

bahwa subjek MCL belum sepenuhnya 

memahami masalah dengan baik. 

Pernyataan ketika diwawancarai 

mengatakan bahwa waktu simbolnya w. 

Sehingga pada tahap memecahkan 

masalah, subjek MCL belum memenuhi 

sepenuhnya. 

Rencana penyelesaian yang disusun 

oleh subjek MCL dapat ditemukan dalam 

Gambar 4.13. Perencanaan yang akan 

dilakukan subjek MCL yang dituliskan 

sesuai dengan masalah yang akan 

diselesaikan pada soal.  Petikan 

wawancara tentang menyusun rencana 

penyelesaian masalah dikemukakan 

sebagi berikut. 

“Sama kayak jawaban sebelumnya, 

tidak tahu.” 
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Dari pernyataan yang diberikan 

subjek MCL, dan di gabungkan dengan apa 

yang telah dituliskan ini menunjukkan 

bahwa subjek MCL walaupun sudah bisa 

menuliskan secara operasional persamaan 

yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah, akan tetapi subjek MCL ketika 

wawancara mengatakan tidak mengetahui 

cara menyusun penyelesaian masalah. 

Pelaksanakan rencana penyelesaian 

yang dilakukan subjek MCL, berpegangan 

pada perencanaan yang sudah ia 

rencanakan sebelumnya. Hasil dari 

penyelesaian tes masalah fisika ini dapat 

ditemukan dalam Gambar 4.13. 

Penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 

MCL, sesuai dengan rencana yang sudah 

subjek MCL lakukan sebelumnya. Subjek 

MCL telah menggunakan persamaan yang 

sesuai dengan apa yang dicari dalam 

masalah tersebut. Adapun pernyataan dari 

subjek MCL tentang melaksankan rencana 

penyelesaian sebagai berikut. 
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“Tidak ada.Karena saya gak tau 

rumusnya bu jadi gak bisa ngerjain dan 

Sedikit paham konsepnya, karena gak 

seribet nomor sebelumnya.” 

Berdasarkan petikan wawancara yang 

dilakukan subjek MCL dan jawaban dari 

tes, subjek MCL belum mampu 

melaksanakan rencana penyelesaian yang 

dicari dan cara mencarinya sehingga tidak 

menemukan hasil dari masalah. selain itu 

subjek MCL juga menyatakan bahwa ia 

hanya sedikit memahami konsep materi.  

Subjek MCL tidak mencatat atau 

menulis ulang prosedur dan hasil 

penyelesaian saat melakukan pemeriksaan 

kembali. Berdasarkan sesi wawancara 

untuk proses memeriksa kembali, subjek 

MCL mengungkapkan bahwa ia tidak 

melakukan pemeriksaan terhadap 

jawaban yang telah dikerjakannya. Oleh 

karena itu, subjek MCL belum memenuhi 

tahapan memeriksa kembali prosedur dan 

hasil penyelesaian pada soal tersebut. dan 

subjek VO tidak mengalami kesulitan 
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untuk mengerjakan, petikan wawancara 

sebagai berikut. 

“Tidak ada. Saya sulit paham angka-

angka yang dimasukkan pada rumus.” 

d. Analisis data tes dan wawancara nomor 

empat  

Keempat, pada tes gerak melingkar 

berarturan pada percepatan sentripetal 

bendaPemahaman masalah nomor empat 

yang telah dituliskan oleh subjek MCL 

dalam Gambar 4.14 mencakup informasi 

yang diketahui dari soal dan pertanyaan 

yang diajukan dalam masalah tersebut. 

 

Gambar 4. 14 jawaban nomor 4 subjek MCL 

Subjek MCL memiliki kemampuan 

untuk memahami masalah dalam soal 

dengan menuliskan informasi yang 

diketahui dengan baik dan menuliskan apa 
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yang  ditanya kedalam bentuk operasional 

Pada sesi wawancara subjek MCL 

mengemukakan pemahaman y yang 

subjek MCL pahami sebagai berikut  

“Kecepatan meja simbolnya saya tidak 

tahu, waktunya 4 sekon simbolnya itu w 

dan yang dicari itu percepatan rata-rata.” 

Berdasarkan pernyataan subjek MCL 

dalam sesi wawancara, meskipun subjek 

MCL dapat menjelaskan informasi yang 

diketahui dan pertanyaan yang diajukan 

dalam masalah, namun masih ada asumsi 

bahwa subjek MCL belum sepenuhnya 

memahami masalah dengan baik. 

Pernyataan ketika diwawancarai 

mengatakan bahwa waktu simbolnya w. 

Sehingga pada tahap memecahkan 

masalah, subjek MCL belum memenuhi 

sepenuhnya. 

Rencana penyelesaian yang disusun 

oleh subjek MCL dapat ditemukan dalam 

Gambar 4.14. Perencanaan yang akan 

dilakukan subjek MCL yang dituliskan 

belum dituliskan seluruh, untuk mencari 
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nilai dari percepatan sentripetalnya belum 

dituliskan.  Petikan wawancara tentang 

menyusun rencana penyelesaian dari 

masalah dikemukakan sebagi berikut. 

“Tidak ada gambaran penyelesaian saya.” 

Berdasarkan pernyataan subjek MCL 

dan informasi yang telah disampaikan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

subjek MCL belum mampu menyusun 

rencana penyelesaian masalah secara 

efektif.   

Hasil dari pelaksanakan rencana 

penyelesaian tes masalah fisika ini dapat 

dilihat pada Gambar 4.14. Penyelesaian 

yang dilakukan oleh subjek MCL, sesuai 

dengan rencana yang sudah subjek MCL 

lakukan sebelumnya. Subjek MCL telah 

menggunakan persamaan yang sesuai 

dengan apa yang dicari dalam masalah 

tersebut. Adapun pernyataan dari subjek 

MCL tentang melaksankan rencana 

penyelesaian sebagai berikut. 

“Tidak bisa .” 
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Berdasarkan dari petikan wawancara 

yang dilakukan subjek MCL dan jawaban 

dari tes, subjek MCL belum mampu 

melaksanakan rencana penyelesaian yang 

dicari dan cara mencarinya sehingga tidak 

menemukan hasil dari masalah.  

Subjek MCL tidak mencatat atau 

menulis ulang prosedur dan hasil 

penyelesaian saat melakukan pemeriksaan 

kembali. Oleh karena itu, subjek MCL 

belum memenuhi tahapan memeriksa 

kembali prosedur dan hasil penyelesaian 

pada soal. Selama sesi wawancara, subjek 

MCL menyatakan hal tersebut bahwa ia 

tidak memeriksa jawaban yang ia kerjakan 

dan subjek MCL tidak mengalami kesulitan 

untuk mengerjakan. Petikan 

wawancaranya sebagai berikut. 

“Tidak ada untuk menguji jawaban 

saya benar atau tidak. saya kesulitan.” 

e. Analisis data tes dan wawancara soal 

nomor lima  

Kelima pada tes gerak melingkar 

berarturan pada percepatan sentripetal. 
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Pemahaman masalah nomor satu yang 

telah dituliskan oleh subjek MCL dalam 

Gambar 4.15 mencakup informasi yang 

diketahui dari soal dan pertanyaan yang 

diajukan dalam masalah tersebut.  

 

Gambar 4. 15 Jawaban nomor 5 subjek MCL 

Subjek MCL tidak mampu memahami 

masalah pada soal, yang dituliskan 

persamaannya tidak berhubungan dengan 

Pemahaman masalah nomor satu yang 

telah dituliskan oleh subjek MCL dalam 

Gambar 4.15 mencakup informasi yang 

diketahui dari soal dan telah 

mencantumkan pertanyaan yang diajukan 

dalam masalah tersebut. Pada sesi 

wawancara subjek MCL mengemukakan 

pemahaman yang subjek MCL pahami 

sebagai berikut  
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“Nomor ini yang diketahui ada 

percepatan sentripetal dan laju putarnya. 

Permasalahannya itu mencari jari-

jarinya.” 

Berdasarkan pernyataan subjek MCL 

dalam sesi wawancara, meskipun subjek 

MCL dapat menjelaskan informasi yang 

diketahui dan pertanyaan yang diajukan 

dalam masalah, namun masih ada asumsi 

bahwa subjek MCL belum sepenuhnya 

memenuhi tahap memecahkan masalah 

dengan baik. 

Rencana penyelesaian yang disusun 

oleh subjek MCL, seperti yang terlihat 

dalam Gambar 4.15, tidak sesuai dengan 

masalah yang perlu diselesaikan dalam 

soal tersebut.  Petikan wawancara tentang 

menyusun rencana penyelesaian masalah 

dikemukakan sebagi berikut. 

“Gambarannya saya mencari dulu apa 

yang diketahui kemudian apa yang 

ditanyakan terlebih dahulu.” 

Berdasarkan pernyataan subjek MCL 

dan informasi yang telah disampaikan 
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sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

subjek MCL belum mampu menyelesaikan 

masalah secara efektif. Hal ini dikarenakan 

persamaan yang digunakan tidak sesuai 

dengan masalah yang perlu diselesaikan.   

Subjek MCL melaksanakan rencana 

penyelesaian yang telah disusun 

sebelumnya dan mengacu pada 

perencanaan tersebut. Hasil dari 

penyelesaian tes masalah fisika dapat 

ditemukan dalam Gambar 4.15. 

Penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 

MCL, hasil yang didapatkan tidak 

menjawab masalah dari persoalan yang 

ditanyakan. Adapun pernyataan dari 

subjek MCL tentang melaksankan rencana 

penyelesaian sebagai berikut. 

“Langkah-langkahnya mencari jari-

jarinya menggunakan yang sudah 

diketahui yaitu laju benda dibagi dengan 

kecepatan sentripetal. Laju dimasukkan 

angka-angka yang sudah diketahui maka 

ketemu hasilnya. menentukan rumusnya 

agak-agak lupa.”  
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Berdasarkan petikan wawancara yang 

dilakukan subjek MCL dan jawaban dari 

tes, subjek MCL belum bisa mampu 

melaksanakan rencana dari  penyelesaian 

yang dicari karena salah dalam 

merencanakan penyelesaian masalah. 

Selain itu subjek MCL juga menyatakan 

bahwa ia lupa dalam menentukan rumus 

yang digunakan.  

Subjek MCL tidak mencatat atau 

menuliskan ulang prosedur dan hasil 

penyelesaian saat melakukan pemeriksaan 

kembali. Oleh karena itu, subjek MCL 

belum memenuhi tahapan memeriksa 

kembali prosedur dan hasil penyelesaian 

pada soal tersebut. Ketika sesi wawancara, 

subjek MCL menyatakan bahwa ia telah 

memeriksa jawaban yang ia kerjakan. 

Petikan wawancaranya sebagai berikut. 

“Saya mengecek dari awal yang saya 

tulis. Apakah saya sudah memasukkan 

data yang sudah sesuai.” 
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f. Analisis data tes dan wawancara soal 

nomor enam 

Pada masalah keenam, yang menjadi 

fokus adalah tentang gerak melingkar 

beraturan dan gaya sentripetal. 

Pemahaman masalah nomor enam yang 

telah dituliskan oleh subjek MCL dalam 

Gambar 4.16 mencakup informasi yang 

diketahui dari soal dan telah 

mencantumkan pertanyaan yang diajukan 

dalam masalah tersebut.  

 

Gambar 4. 16 Jawaban nomor 6 subjek MCL 

Subjek MCL menunjukkan 

kemampuan dalam memahami masalah 

pada soal dengan menuliskan informasi 

yang diketahui ditanya kedalam bentuk 
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operasional dengan baik. Pada sesi 

wawancara subjek MCL mengemukakan 

pemahaman y yang subjek MCL pahami 

sebagai berikut. 

“Ada benda bermassa 1500 gram, lalu 

benda itu diputar selama 2 sekon. Lalu 

untuk nyari masalahnya, saya mengira-

ngira.” 

Subjek MCL dalam sesi wawancara 

menyatakan bahwa ia memiliki 

pemahaman terbatas tentang masalah 

yang sedang dibahas dan kesulitan dalam 

menjelaskan masalah tersebut. Ketika 

ditanyai mengenai masalah tertentu, 

subjek MCL cenderung memberikan 

jawaban yang bersifat spekulatif atau 

berdasarkan perkiraan mengenai apa yang 

ditanyakan dalam pertanyaan tersebut. 

Rencana penyelesaian yang telah 

disusun oleh subjek MCL dapat ditemukan 

dalam Gambar 4.16. Perencanaan yang 

akan dilakukan subjek MCL yang 

dituliskan sesuai dengan masalah yang 

akan diselesaikan pada soal.  Petikan 
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wawancara tentang menyusun rencana 

penyelesaian masalah dikemukakan 

sebagi berikut. 

“Gak ada gambaran bu.” 

Dari pernyataan yang diberikan 

subjek MCL, dan di gabungkan dengan apa 

yang telah dituliskan ini menunjukkan 

bahwa subjek MCL belum mampu 

sepenuhnya walaupun sudah bisa 

menuliskan secara operasional persamaan 

yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah. 

Melaksanakan rencana Penyelesaian 

yang dilakukan subjek MCL, berpegangan 

pada perencanaan yang sudah ia 

rencanakan sebelumnya. Hasil dari 

penyelesaian tes masalah fisika ini dapat 

dilihat melalui Gambar 4.16. Penyelesaian 

yang dilakukan oleh subjek MCL, sesuai 

dengan rencana yang sudah subjek MCL 

lakukan sebelumnya. Persamaan yang 

digunakan oleh subjek MCL sesuai dengan 

apa yang dicari dalam masalah tersebut. 

Adapun pernyataan dari subjek MCL 
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tentang melaksankan rencana 

penyelesaian sebagai berikut. 

“Saya tidak bisa.” 

Berdasarkan dari petikan wawancara 

yang dilakukan subjek MCL dan jawaban 

dari tes, subjek MCL belum bisa mampu 

sepenuhnya melaksanakan rencana 

penyelesaian karena kita diminta untuk 

menjelaskan kembali subjek MCL tidak 

bisa.  

Subjek MCL belum memenuhi tahap 

memeriksa kembali prosedur dan hasil 

penyelesaian pada soal karena ia tidak 

mencatat atau menuliskan langkah-

langkah dan hasil penyelesaian pada 

lembar jawaban. Pada sesi wawancara, 

subjek MCL mengungkapkan bahwa ia 

telah memeriksa jawaban yang ia kerjakan 

dan subjek MCL mengalami kesulian untuk 

mengerjakan karena tidak mengetahui 

rumusnya. Petikan wawancaranya sebagai 

berikut. 

“Gak ada bu buat nguji jawaban ku 

bener enggak e. karena gak paham sama 
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yang dimaksud, yang dicari apa sama 

nyelesaiinnya.” 

g. Analisis data tes dan wawancara nomor 

tujuh  

Nomor ketujuh, subjek MCL telah 

menuliskan pemahaman masalah 

mengenai tes gerak melingkar berubah 

beraturan pada percepatan sudut dengan 

mencantumkan informasi yang diketahui 

dan pertanyaan yang diajukan dalam soal, 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.17. 

 

Gambar 4. 17 Jawaban nomor 7 subjek MCL 

Subjek MCL berhasil memahami 

masalah pada soal dengan 

mengidentifikasi dan menuliskan 

informasi yang diketahui dalam Gambar 
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4.17. dan ditanya kedalam bentuk 

operasional. Pada sesi wawancara subjek 

MCL mengemukakan pemahaman yang 

subjek MCL pahami sebagai berikut. 

“Waktu itu simbolnya t, kelajuan 

sudut 36 rad/s menjadi 10 rad/s 

simbolnya gak tau, yang dicari itu 

percepatan dari sudut silinder.” 

Pada sesi wawancara, subjek MCL 

menyatakan bahwa ia dapat memahami 

masalah dan menjelaskan informasi yang 

diketahui serta pertanyaan yang diajukan 

dalam soal, meskipun terdapat satu simbol 

yang tidak diketahui oleh subjek MCL. 

Sehingga pada tahap memecahkan 

masalah, subjek MCL belum memenuhi 

sepenuhnya. 

Rencana penyelesaian yang telah 

disusun oleh subjek MCL terlihat dalam 

Gambar 4.17. Perencanaan yang akan 

dilakukan subjek MCL yang dituliskan 

sesuai dengan masalah yang akan 

diselesaikan pada soal.  Petikan 

wawancara tentang menyusun rencana 
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penyelesaian masalah dikemukakan 

sebagi berikut. 

“Ada gambaran, diminta menghitung 

sesuai dengan soalnya.” 

Dari pernyataan yang diberikan 

subjek MCL, dan di gabungkan dengan apa 

yang telah dituliskan ini menunjukkan 

bahwa subjek MCL walaupun sudah bisa 

menuliskan secara operasional persamaan 

yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah, akan tetapi subjek MCL ketika 

dalam sesi wawancara, subjek MCL tidak 

memberikan informasi yang lengkap 

mengenai proses penyusunan rencana 

penyelesaian masalah. 

Subjek MCL melaksanakan rencana 

penyelesaian yang telah direncanakan 

sebelumnya dan mengikuti langkah-

langkah yang telah ditetapkan. Hasil dari 

penyelesaian tes masalah fisika ini dapat 

ditemukan dalam Gambar 4.17.. 

Penyelesaian yang dilakukan oleh subjek 

MCL, sesuai dengan rencana yang sudah 

subjek MCL lakukan sebelumnya. Subjek 



118 
 

MCL menggunakan persamaan yang sesuai 

dengan apa yang dicari dalam masalah 

tersebut. Adapun pernyataan dari subjek 

MCL tentang melaksankan rencana 

penyelesaian sebagai berikut. 

“Tidak bisa karena tidak tahu 

rumusnya.” 

Berdasarkan petikan wawancara dan 

jawaban dari tes, terlihat bahwa subjek 

MCL belum sepenuhnya mampu 

melaksanakan rencana penyelesaian. Hal 

ini disebabkan oleh ketidakpahaman 

subjek MCL terhadap rumus yang 

digunakan, meskipun subjek MCL berhasil 

melaksanakan rencana penyelesaian 

berdasarkan hasil tes.  

Subjek MCL tidak melakukan proses 

memeriksa kembali terhadap prosedur 

dan hasil penyelesaian dengan 

menuliskannya pada lembar jawaban. 

Sehingga untuk proses memeriksa 

kembali, subjek MCL belum memenuhi 

tahapan memeriksa kembali prosedur dan 

hasil penyelesaian pada soal. Pada sesi 
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wawancara, subjek MCL mengungkapkan 

bahwa ia tidak melakukan pengecekan 

terhadap jawaban yang telah 

dikerjakannya. Selain itu subjek MCL 

mengalami kesulitan untuk mengerjakan 

karena tidak mengetahui rumusnya. 

Petikan wawancaranya sebagai berikut. 

“ Tidak ada untuk menguji jawaban 

saya. Kesulitannya memahami apa yang 

dicari dan mencari rumus dan 

memasukkan angka kedalam rumus.” 

h. Analisis data tes dan wawancara nomor 

delapan  

Masalah nomor delapan melibatkan 

tes gerak melingkar berubah beraturan 

yang berhubungan dengan laju benda. 

Pemahaman masalah nomor satu yang 

telah dituliskan oleh subjek MCL seperti 

Gambar 4.18. 
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Gambar 4. 18 Jawaban nomor 8 subjek MCL 

Subjek MCL berhasil memahami 

masalah pada soal dengan menguraikan 

apa yang diketahui menjadi bentuk 

operasional. Pada sesi wawancara subjek 

MCL mengemukakan pemahaman y yang 

subjek MCL pahami sebagai berikut  

“Laju motor mula-mula itu 2 m/s 

berubah menjadi 8 m/s. percepatan yang 

dialami motor 3 rad/s dan yang sicari itu 

waktu yang digunakan anggun.” 

Pada sesi wawancara, subjek MCL 

menyatakan bahwa ia dapat memahami 

masalah dengan menuliskan informasi 

yang diketahui dan pertanyaan yang 

diajukan dalam soal. 

Rencana penyelesaian yang telah 

disusun oleh subjek MCL dapat ditemukan 

dalam Gambar 4.18. Perencanaan yang 

akan dilakukan subjek MCL tidak 

dituliskan secara operasional. Petikan 

wawancara tentang menyusun rencana 

penyelesaian masalah dikemukakan 

sebagi berikut. 
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“Tidak ada gambaran dalam 

penyelesaian.” 

Dari pernyataan yang diberikan 

subjek MCL, dan di gabungkan dengan apa 

yang telah dituliskan ini menunjukkan 

bahwa subjek MCL belum mampu 

menyusun rencana penyelesaian masalah. 

Melaksanakan rencana penyelesaian 

yang dilakukan subjek MCL, berpegangan 

pada perencanaan yang sudah ia 

rencanakan sebelumnya. Hasil dari 

penyelesaian tes masalah fisika ini dapat 

dilihat pada Gambar 4.18. Penyelesaian 

yang dilakukan oleh subjek MCL, tidak 

menggunkan rencana penyelesain. Akan 

tetapi, walaupun tidak menggunakan 

rencana penyelesaian subjek MCL 

menemukan hasil dari permasalahan. 

Adapun pernyataan dari subjek MCL 

tentang melaksankan rencana 

penyelesaian sebagai berikut. 

“Saya tidak bisa.” 

Berdasarkan dari petikan wawancara 

yang dilakukan subjek MCL dan jawaban 
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dari tes, walaupun subjek MCL 

menemukan hasil yang didapat akan tetapi 

ia tidak bisa menjelaskan kembali hasil 

tersebut. 

Subjek MCL tidak melakukan 

pencatatan atau penulisan terkait proses 

memeriksa kembali prosedur dan hasil 

penyelesaian pada lembar jawaban. 

Sehingga untuk proses memeriksa 

kembali, subjek MCL belum memenuhi 

tahapan memeriksa kembali prosedur dan 

hasil penyelesaian pada soal. Pada saat sesi 

wawancara, subjek MCL mengatakan 

bahwa subjek MCL tidak memeriksa 

jawaban yang ia kerjakan. Petikan 

wawancaranya sebagai berikut. 

“Tidak ada untuk menguji jawaban 

saya benar atau tidaknya.” 

i. Analisis data tes dan wawancara nomor 

sembilan 

Pemahaman subjek MCL terhadap 

masalah nomor sembilan, yaitu tes gerak 

melingkar berubah beraturan posisi sudut 

benda, telah tercakup dalam tulisan yang 
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ditampilkan pada Gambar 4.19, yang 

mencantumkan informasi yang diketahui 

dari soal tersebut. 

 

Gambar 4. 19 Jawaban nomor 9 subjek MCL 

Subjek MCL berhasil memahami 

masalah pada soal dengan mengubah 

informasi yang diketahui menjadi bentuk 

operasional melalui penulisan yang 

dilakukannya. Pada sesi wawancara subjek 

MCL mengemukakan pemahaman yang 

subjek MCL pahami sebagai berikut  

“Kelajuan sudut 8 rad/s, percepatan 

sudut 3 rad/s dan  tidak langsung 

menemukan masalahnya. Harus baca lagi 

bu. Permasalahannya itu mencari posisi 

sudut.” 
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Pada sesi wawancara, subjek MCL 

menyatakan bahwa ia mampu memahami 

masalah dan menjelaskan informasi yang 

diketahui dan yang ditanyakan dalam soal 

dalam bentuk operasional. Terdapat 

asumsi bahwa subjek MCL tidak 

menuliskan apa yang ditanyakan dalam 

bentuk operasional saat menjalankan 

tahap memecahkan masalah, sehingga 

subjek MCL belum memenuhi sepenuhnya. 

Penyusunan rencana penyelesaian 

yang dilakukan oleh subjek MCL dapat 

dilihat pada Gambar 4.19. Perencanaan 

yang akan dilakukan subjek MCL yang 

dituliskan kurang sesuai dengan masalah 

yang akan diselesaikan pada soal.  Petikan 

wawancara tentang menyusun rencana 

penyelesaian masalah dikemukakan 

sebagi berikut. 

“Tidak punya gambaran.” 

Dari pernyataan yang diberikan 

subjek MCL, dan di gabungkan dengan apa 

yang telah dituliskan ini menunjukkan 

bahwa Subjek MCL masih belum dapat 



125 
 

menyusun rencana penyelesaian masalah 

dengan baik, karena pada saat wawancara 

subjek MCL mengatakan tidak mempunyai 

gambaran penyelesaian. 

Subjek MCL melaksanakan rencana 

penyelesaian yang telah disusunnya, 

berpegangan pada perencanaan yang 

sudah ia rencanakan sebelumnya. Hasil 

dari penyelesaian tes masalah fisika 

terdapat pada Gambar 4.19. Penyelesaian 

subjek MCL dilakukan berdasarkan 

dengan rencana yang sudah subjek MCL 

lakukan sebelumnya. Persamaan yang 

digunakannya tidak sesuai dengan 

masalah karena ada satu simbol yang 

bukan persamaan yang dimaksudkan. 

Adapun pernyataan dari subjek MCL 

tentang melaksankan rencana 

penyelesaian sebagai berikut. 

“Saya tidak bisa menjelaskan.” 

Berdasarkan dari petikan wawancara 

yang dilakukan subjek MCL dan jawaban 

dari tes, subjek MCL belum bisa mampu 

melaksanakan dari rencana penyelesaian 
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yang dicari dan cara mencarinya sehingga 

tidak menemukan hasil dari masalah. 

selain itu subjek MCL juga menyatakan 

bahwa ia tidak memehami konsep materi.  

Subjek MCL tidak melakukan 

penulisan pada lembar jawaban saat 

memeriksa kembali prosedur dan hasil 

penyelesaian. Sehingga untuk proses 

memeriksa kembali, subjek MCL belum 

memenuhi tahapan memeriksa kembali 

prosedur dan hasil penyelesaian pada soal. 

Saat sesi wawancara dengan subjek MCL, 

mengatakan bahwa ia tidak memeriksa. 

Selain itu subjek MCL tidak mengalami 

kesulitan dalam menjawab soal dan telah 

menyelesaikan jawabannya dengan lancar, 

petikan wawancaranya sebagai berikut. 

“Tidak ada cara untuk menguji 

kebenaran saya dan saya tidakmerasa 

kesulitan.” 

j. Analisis data tes dan wawancara nomor 

sepuluh  

Pemahaman masalah nomor sepuluh 

tidak dituliskan oleh subjek MCL. Subjek 
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MCL berhasil memahami masalah pada 

soal dengan menuliskan informasi yang 

diketahui dengan baik. dan ditanya 

kedalam bentuk operasional Pada sesi 

wawancara subjek MCL mengemukakan 

pemahaman yang subjek MCL pahami 

sebagai berikut  

“Benda bergerak secara melingkar 

terus diameternya 100 cm, ini phi nya 100 

dan lintasannya 6 cm .” 

Pada sesi wawancara, subjek MCL 

menyatakan bahwa ia dapat memahami 

masalah dan menjelaskan informasi yang 

diketahui serta pertanyaan yang diajukan 

dalam butir soal untuk memecahkan 

masalah, memberikan asumsi bahwa 

walapun subjek MCL dapat menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal ternyata ketika diwawancarai masih 

belum paham akan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal. Sehingga pada tahap 

memecahkan masalah, subjek MCL belum 

memenuhi sepenuhnya. 
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Subjek MCL tidak melakukan 

penyusunan rencana penyelesaian. 

Petikan wawancara tentang menyusun 

rencana penyelesaian masalah 

dikemukakan sebagai berikut. 

“Saya tidak bisa menjelaskan.” 

Dari pernyataan yang diberikan 

subjek MCL, dan di gabungkan dengan apa 

jawaban tes menunjukkan bahwa subjek 

MCL masih belum memiliki kemampuan 

untuk menyusun rencana penyelesaian 

masalah. Gambar 4.20 menampilkan hasil 

dari pelaksanaan rencana penyelesaian tes 

masalah fisika ini. 

 

Gambar 4. 20 Jawaban nomor 10 subjek MCL 

Penyelesaian yang dilakukan oleh 

subjek MCL tidak menggunakan rencana 

penyelesaian. Adapun pernyataan dari 
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subjek MCL tentang melaksankan rencana 

penyelesaian sebagai berikut. 

“Tidak bisa.” 

Berdasarkan dari petikan wawancara 

yang dilakukan subjek MCL dan jawaban 

dari tes, subjek MCL belum  mampu 

melaksanakan rencana penyelesaian 

walaupun subjek MCL mendapatkan 

hasilnya.   

Subjek MCL tidak mencatat atau 

menuliskan proses memeriksa kembali 

prosedur dan hasil penyelesaian pada 

lembar jawaban. Sehingga untuk proses 

memeriksa kembali, Subjek MCL belum 

melaksanakan tahapan memeriksa 

kembali prosedur dan hasil penyelesaian 

pada soal tersebut. Pada saat sesi 

wawancara, subjek MCL mengatakan 

bahwa ia telah memeriksa jawaban yang ia 

kerjakan dan subjek MCL mengalami 

kesulian untuk mengerjakan karena tidak 

mengetahui rumusnya. Petikan 

wawancaranya sebagai berikut. 
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“Tidak ada cara menguji jawaban saya 

dan saya tidak kesulitan, karena saya tidak 

tahu jawabannya.” 

k. Kesimpulan kemampuan memecahkan 

masalah fisika peserta didik kategori 

rendah 

Berdasarkan kesepuluh soal yang 

diberikan kepada subjek MCL dan jawaban 

yang telah dituliskan oleh subjek MCL 

serta pernyataannya selama wawancara, 

dapat disimpulkan bahwa subjek MCL 

masih memiliki keterbatasan dalam 

pemahaman masalah, penyusunan 

rencana penyelesaian, pelaksanaan 

rencana penyelesaian, dan pemeriksaan 

kembali prosedur serta hasil dari 

penyelesaian. 

3. Analisis Peta Wright 

Analisis peta wright ini digunakan untuk 

mengetahui jumlah siswa yang dapat mengerjakan 

tiap butir soal. Parameter sebelah kiri yang 

menunjukkan jumlah siswa yang dapat 

mengerjakan soal. Parameter sebelah kanan 

menunjukkan tiap butir soal dari soal yang 
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sederhana hingga soal yang rumit. Jika terdapat 

siswa yang melebihi parameter T, maka siswa 

berhasil menyelesaikan semua soal yang diberikan. 

Hasil dari analisis Rasch model dengan 

menggunakan Winstep, untuk mengetahui jumlah 

siswa yang dapat mengerjakan tiap butir soal maka 

pada Winstep dilihat pada Peta Wright. Hasil dari 

Peta Wright  dapat dilihat pada lampiran. Pada soal 

nomor satu, siswa yang dapat mengerjakan yaitu 

seluruh siswa bisa mengerjakan kecuali siswa 

dengan absen nomor 14. Soal nomor dua, setengah 

dari jumlah siswa dapat mengerjakan kecuali siswa 

dengan nomor absen 7, 13, 29, 2, 26, 3 dan 14. Soal 

nomor tiga, hampir seluruh siswa dapat 

mengerjakan soal kecuali siswa dengan nomor 

absen 2, 3, 14, dan 26. Soal nomor empat, seluruh 

siswa dapat menjawab soal yang diberikan. Soal 

nomor lima hanya tiga siswa yang tidak bisa 

mengerjakan dengan tepat, siswa tersebut nomor 

absennya 3, 14, 26. Soal nomor enam yang bisa 

mengerjakan dengan tepat hanya nomor absen 6, 

19, 21, dan 28. Soal nomor tujuh ada sebelah siswa 

yang tidak menjawab dengan tepat, siswa tersebut 

nomor absen 1, 2, 2,5, 7, 8, 11, 12, 14, 15, 20, 22, 
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26,dan 29. Soal nomor delapan seluruh siswa dapat 

menjawab dengan tepat. Soal nomor sembilan yang 

bisa menjawab dengan tepat terdapat pada nomor 

absen 4, 6, 9, 10, 16,17,18, 21, 23, 24, 25, 27 dan 28. 

Soal nomor sepuluh, seluruh siswa dapat 

menjawab dengan tepat.   

B. Pembahasan  

Data yang telah dikumpulkan berdasarkan hasil tes 

kemampuan memecahkan masalah fisika 

bahwasannya dibagi menjadi dua kategori yaitu 

kategori tinggi dan  kategori rendah. Kemudian 

dilakukan wawancara kapada tiap perwakilan kategori 

yang sudah di kategorikan berdasarkan hasil Peta 

WrightWawancara ini bertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman yang akurat mengenai kemampuan 

peserta didik dalam memecahkan masalah fisika.  

Pengambilan subjek yang diwawancara 

berdasarkan rekomendasi dari guru fisika di SMA 

Kesatrian 1 Semarang. Selain itu pengambilan subjek 

yang diwawancara mempertimbangan siswa yang 

tidak sulit untuk berkomunikasi. siswa yang terpilih 

untuk diwawancarai yaitu inisial VO sebagai kategori 

tinggi dan MCL sebagai kategori rendah. Berikut ini 
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uraian dari analsisis kemampuan dalam memecahkan 

masalah fisika siswa pada kategori tinggi dan rendah.  

1. Kemampuan memecahkan masalah fisika siswa 

kategori tinggi  

Subjek VO terpilih mewakili kategori nilai 

tinggi. Berdasarkan hasil tes yang dibandingkan 

dengan wawancara, yang telah dilakukan dan 

diuraikan maka dapat dideskripsikan berikut ini. 

a. Pada tahap pemahaman masalah, subjek 

mampu memahami dengan baik soal yang 

diberikan dan dapat menjelaskannya 

menggunakan kalimat-kalimat yang berasal 

dari pemahaman siswa. Pemahaman subjek 

pada tiap soal berbeda-beda, terkadang siswa 

langsung bisa memahami permasalahan, akan 

tetapi ada beberapa soal yang perlu dibaca 

beberapa kali contoh seperti soal nomor dua.  

b. Pada tahap perencanaan penyelesaian 

masalah, subjek mampu merencanakan 

langkah-langkah penyelesaian masalah dengan 

baik. Perencanaan subjek pada tiap soal 

berbeda-beda, ada soal yang membuat siswa 

ragu, bingung, dan mencoba berbagai rumus 

yang digunakan untuk penyelesaian.  
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c. Pada tahap pelaksanaan rencana penyelesaian, 

subjek berhasil menjalankan rencana 

penyelesaian dengan baik walaupun tidak 

semua soal diselesaikan karena salah pada 

tahapan penyelesaian. Berdasarkan sepuluh 

soal yang diberikan, pada soal nomor 9 siswa 

kurang tepat dalam menuliskan simbol 

persamaan.  

d. Pada tahap memeriksa kembali, subjek tidak 

mampu menyelesaikan tahapan ini. Seluruh 

soal yang diberikan, semuanya tidak 

menunjukkan bahwa subjek memeriksa secara 

prosedur. Akan tetapi pada saat wawancara, 

tiap soal yang diberikan pada subjek, selalu 

diperiksa ulang. 

2. Kemampuan memecahkan masalah fisika siswa 

kategori rendah 

Perwakilan kategori nilai rendah adalah subjek 

MCL. Berdasarkan hasil tes yang dibandingkan 

dengan wawancara, yang telah dilakukan dan 

diuraikan dapat dipaparkan berikut ini. 

a. Pada tahapan memahami suatu masalah, 

pemahaman subjek terhadap soal baik akan 

tetapi ada beberapa soal yang mana subjek 
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tidak bisa menjelaskan. Berdasarkan sepuluh 

soal yang berikan, subjek kurang memahami 

permasalahan terdapat pada soal nomor 1,2 

dan 4.  

b. Pada tahapan merencanakan penyelesaian 

masalah, perencanaan yang dilakukan oleh 

sujek secara jawaban tes bahwa subjek mampu. 

Pada saat sesi wawancara subjek tidak 

mengetahui persamaan yang digunakan dalam 

menyelesaikan masalah.  

c. Pada tahapan dalam  melaksanakan rencana 

penyelesaian, kemampuan subjek dalam 

menyelesaikan soal dari kurang baik 

d. Pada tahapan memeriksa kembali, kesepuluh 

soal yang telah diberikan hanya ada beberpa 

soal yang diperiksa ulang.  

Berdasarkan analisis menggunakan Sofware 

Winstep, ditemukan bahwa kemampuan siswa SMA 

Kesatrian 1 Semarang dalam memecahkan masalah 

tergolong rendah. Faktor yang menjadikan 

rendahnya memecahkan masalah fisika pada siswa 

yaitu banyaknya siswa kurang mengetahui rumus 

yang digunakan dan ada kesalahan, penulisan 
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rumus yang digunakan, serta tidak memahami 

konsep yang kerjakan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Susiani (2017) 

menyimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep dan persamaan fisika. 

Temuan serupa juga disampaikan oleh Damayanti 

(2018), yang menyoroti bahwa faktor utama 

kesulitan siswa dalam memecahkan masalah 

adalah kesulitan dalam menemukan informasi 

yang diperlukan dan kesalahan dalam menentukan 

persamaan yang relevan.  

Berdasarkan dari beberapa faktor rendahnya 

kemampuan memecahkan maslaah fisika di SMA 

Kesatrian 1 Semarang yang telah dipaparkan, maka 

menjadi sangat penting untuk membantu siswa 

dalam mengembangkan kemampuan memecahkan 

masalah, diberikan latihan soal yang fokus pada 

pemecahan masalah.. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil 

penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

pada materi gerak melingkar di kelas X MIPA 3 

dapat disimpulkan rendah. Kemampuan 

memecahkan masalah ini dilihat dari kategori 

tinggi dan kategori rendah.  

2. Siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan 

masalah karena beberapa faktor, antara lain 

kesulitan dalam memahami soal, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana 

penyelesaian, dan melakukan pengecekan ulang. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

sehingga saran-saran yang dapat menjadi menjadi 

bahan perbaikan guru yang akan mengajar atau bahan 

acuan untuk penelitian selanjutnya berikut ini: 

1. Saran bagi guru, diharapkan bisa menjadi rujukan 

dalam mengambil langkah yang tepat  untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah fisika sehingga, proses 
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pembelajaran dapat menjadi lebih efektif dan 

berkualitas.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat 

dijadikan rujukan pada saat melakukan penelitian 

yang sejenis. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

lebih mendalami agar dapat gambaran yang lebih  

spesifik tentang kemampuan memecahkan 

masalahserta lebih mengetahui faktor penyebab 

dari kesulitan memecahkan masalah. 
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Lampiran  1 Kisi-Kisi Tes Sebelum Uji Coba 

KISI-KISI TES PEMECAHAN MASALAH SEBELUM UJI COBA 

Sekolah  : SMA Kesatrian 1 Semarang  

Mata Pelajaran : Fisika  

Materi Pelajaran   : Gerak Melingkar    

Kelas   : X 

Jumlah Soal  : 10 butir 

Bentuk Soal  : Uraian 

Pokok Bahasan : Gerak Melingkar 

Kompetensi inti : 3.6  Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan (tetap) dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
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Kompetensi  Dasar : 4.6 Melakukan percobaan berikut hasilnya tentang gerak melingkar, makna fisis 

dan pemanfaatannya. 

Kompetensi 

Dasar 

Kompetensi 

Inti 

Indikator Soal Kemampuan 

Memecahkan Masalah 

Bentuk soal No. Soal 

3.6 Menganalisis 

besaran fisis 

pada gerak 

melingkar 

dengan laju 

konstan (tetap) 

dan 

penerapannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

4.6 Melakukan 

percobaan 

berikut hasilnya 

tentang gerak 

melingkar, 

makna fisis dan 

pemanfaatannya. 

 

Mengidentifikasi besaran-besaran 

fisis gerak melingkar seperti 

frekuensi, periode, posisi sudut, 

kecepatan sudut dan kecepatan linier  

pada gerak melingkar. 

Uraian  1,2,10 
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  Menerapkan persamaan gerak 

melingkar beraturan  untuk 

memecahkan masalah.  

Uraian  3,4,5,6 

  Menerapkan persamaan gerak 

melingkar berubah beraturan  untuk 

memecahkan masalah. 

Uraian  7,8,9 
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Lampiran  2 Soal Kemampuan Memecahkan Masalah 

TES KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH 

MATERI : GERAK MELINGKAR  

Waktu : 90 menit  

Petunjuk Pengerjaan Soal  

1. Tulislah jawaban anda pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

2. Tulislah identitas anda pada kolom yang telah 

disediakan pada lembar jawaban. 

3. Cermati setiap lembar soal, jika terdapat soal yang 

kurang jelas maka tanyakan pada pengawas. 

4. Kerjakan soal yang dianggap lebih mudah terlebih 

dahulu. 

5. Kerjakan soal secara jujur dan mandiri. 

6. Waktu pengerjaan dilakukan selama 90 menit. 

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Rani mengendarai sepeda bersama temannya pada 

sore hari. Ban sepeda yang dikendarai Rani berputar 

sebanyak 1500 putaran tiap 30 sekon. Tentukan 

frekuensi dan periode dari ban yang dikendarai Rani! 
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2. Sebuah bola kasti digantungkan menggunakan tali 1 

meter. Kemudian bola diputar secara melingkar 

dengan kelajuan tetap. Jika bola menempuh 6 putaran 

dalam waktu 2 sekon, maka hitunglah kecepatan sudut 

dan kecepatan linier dari bola kasti yang diputar! ( Nilai 

π = 3,14) 

3. Riska memutar meja makan yang ada dirumahnya, 

mula-mula kecepatan dari meja makan sebelum 

diputar adalah konstan. Setelah meja diputar oleh 

Riska kecepatannya menjadi 12 m/s selama 4 sekon. 

meja yang diputar oleh Riska bergerak melingkar 

beruaturan. Hitunglah percepatan rata-rata dari meja 

makan yang diputar Riska! 

4. Tina menggelindingkan bola pada permukaan yang 

melingkar beraturan. Panjang dari lintasan yang 

ditempuh oleh bola selama 4 sekon adalah 6 meter. 

Jari-jari lintasan tersebut adalah 1,5 meter, 

tentukanlah percepatan sentripetal dari bola yang 

digelindingkan Tina! 

5. Riko memainkan batu yang diikat menggunakan seutas 

tali, kemudian tali tersebut diputar agar bergerak 

melingkar beratura secara horizontal dengan 

percepatan sentripetalnya 3,2 m/s. Laju batu yang 

diputar 2 m/s, maka tentukanlah jari-jari tali tersebut! 
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6. Perhatikan gambar dibawah ini! 

ℓ = 300 𝑐𝑚 

 

 

 

 

Sebuah benda bermassa 1500 gram diikat 

menggunakan tali bergerak melingkar beraturan 

seperti gambar diatas ini. Benda tersebut kemudian 

diputar secara horizontal selama 2 sekon. Tentukan 

besar gaya sentripetal yang bekerja pada benda! 

7. Sebuah silinder dalam waktu 6 detik, slinder tersebut 

bergerak melingkar berubah beraturan kelajuan 

sudutnya berubah beraturan dari 26 rad/s menjadi 10 

rad/s. Tentukan besar dari percepatan sudut 

silindernya! 

8. Laju motor yang dikendarai Anggun bergerak 

melingkar berubah beraturan mula-mula 2 m/s, 

kemudian berubah beraturan menjadi 8 m/s. 

percepatan yang dialami motor yang dikendarai 
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Anggun 2 𝑚/𝑠2. Tentukanlah waktu yang digunakan 

Anggun mengendarai motor! 

9. Sebuah benda bergerak melingkar berubah beraturan 

pada mulanya berputar dengan kelajuan sudut 8 rad/s, 

percepatan sudut konstan yang di alami benda sebesar 

3 𝑟𝑎𝑑/𝑠2. Tentukanlah besar sudut yang mengelilingi 

benda! 

10. Sebuah benda bergerak secara melingkar, diamater 

lingkaran yang dibentuk adalah 100 cm. Tentukanlah 

posisi sudut benda tersebut setelah menempuh 

lintasan yang panjangnya 6 cm ! 
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Lampiran  3 Kunci Jawaban Tes Kemampuan Memecahkan masalah  

No Langkah Memecahkan Masalah Skor 

1.  Memahami masalah  

Diketahui : rani mengendarai sepeda  

Jumlah putaran roda (n) : 1500 putaran  

Waktu tempuh roda (t) : 30 sekon 

Ditanya : 

Frekuensi (f) :…..? 

Periode (T) :…………? 

2 

 Menyusun rencana penyelesaian  

Menyusun rencana dan mencari alternatif penyelesaian soal dengan cara menggunakan 

rumus frekensi dan periode  

Frekuensi:𝑓 =
𝑛

𝑡
     

Periode : 𝑇 =
𝑡

𝑛
  

3 
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 Melaksanakan rencana penelitian  

Mencari frekuensi (f) 

𝑓 =
𝑛

𝑡
    

𝑓 =
1500

30
    

𝑓 = 30 𝐻𝑧  

Mencari periode (T)  

  𝑇 =
𝑡

𝑛
  

𝑇 =
30

1500
  

𝑇 = 0,02 𝑠  

4 

 Memeriksa kembali  

Memeriksa ulang dari tahapan awal hingga penyelesaian akhir. Apakah pengerjaan yang 

dilakukan sudah sesuai dan tepat atau belum. Sehingga diperoleh hasil yang tepat yaitu 

frekuensi roda 30 Hz dan periode roda 0,02 s. 

1 

2.  Memahami masalah  

Diketahui :  

2 
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Jari-jari tali (r) : 1 m 

Jumlah putaran bola (n) : 6 putaran  

Waktu tempuh : 2 s 

Nilai π : 3,14  

Dari soal yang diberikan, yang ditanyakan dalam soal yaitu mencari  

Kecepatan sudut (ω)…………….? 

Kelajuan linier (v)………………? 

 Menyusun rencana penyelesaian  

Menyusun rencana dan mencari alternatif penyelesaian soal. Pada soal diketahui bola 

kasti yang diputar melingkar digantungkan menggunakan tali sehingga persamaan 

kecepatan sudut bola kasti dan kelajuan linier bola kasti yaitu  

Kecepatan sudut (ω)  bola kasti : 𝜔 = 2π𝑓  

Kelajuan linier (v) bola kasti : 𝑣 = 𝑟𝜔    

3 

 Melaksanakan rencana penelitian  

Sebelum mencari nilai kecepatan sudut, maka kita akan mencari nilai frekuensi terlebih 

dahulu  

4 
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𝑓 =
𝑛

𝑡
    

𝑓 =
6

2
    

𝑓 = 3 𝐻𝑧    

Kemudian dilanjutkan mencari nilai kecepatan sudut (ω)   

𝜔 = 2π𝑓 

𝜔 = 2 (3,14) · 3  

𝜔 = 18,84 𝑟𝑎𝑑/𝑠  

Menghitung kelajuan Linier  

𝑣 = 𝑟𝜔    

𝑣 = 1 · 18,84  

 𝑣 = 18,84 𝑚/𝑠     

 Memeriksa kembali 

Memeriksa ulang dari tahapan awal hingga penyelesaian akhir. Apakah pengerjaan 

matematis yang dilakukan sudah sesuai dan tepat atau belum. Sehingga diperoleh hasil 

1 
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yang tepat yaitu kecepatan sudut bola kasti bernilai 18,84 rad/s dan kelajuan linier bola 

kasti bernilai 18,84 m/s. 

3.  Memahami masalah  

Diketahui : 

Kecepatan meja sebelum diputar 𝑣1 : 0 m/s 

Kecepatan meja setelah diputar 𝑣2  : 12 m/s 

Waktu tempuh setelah meja diputar 𝑡2 : 4 s  

Ditanya : Dari soal yang diberikan, yang ditanyakan dalam soal yaitu mencari 

Percepatan rata-rata meja makan (a)…..? 

2 

 Menyusun rencana penyelesaian  

Menyusun rencana dan mencari alternatif penyelesaian soal.maka menggunakan 

persamaan  

Percepatan rata-rata  

𝑎 =
∆𝑣

∆𝑡
=

𝑣2−𝑣1

𝑡2−𝑡1
  

3 

 Melaksanakan rencana penelitian  4 
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Menyusun rencana dan mencari alternatif penyelesaian soal dengan cara menggunakan 

persamaaan  

𝑎 =
𝑣2−𝑣1

𝑡2−𝑡1
  

𝑎 =
12−0

4−0
  

𝑎 =
12

4
  

𝑎 = 3 𝑚/𝑠2  

 Memeriksa kembali 

Memeriksa ulang dari tahapan awal hingga penyelesaian akhir. Apakah pengerjaan 

matematis yang dilakukan sudah sesuai dan tepat atau belum. Sehingga diperoleh hasil 

yang tepat yaitu kecepatan rata-ratanya bernilai 3 𝑚/𝑠2. 

1 

4.  Memahami masalah  

Diketahui : 

Panjang lintasan (ℓ) : 6 m 

Waktu yang ditempuh : 4 s 

Jari-jari permukaan lintasan (r) : 1,5 m 

2 
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Ditanya : Dari soal yang diberikan, yang ditanyakan dalam soal yaitu mencari 

Percepatan sentripetal benda (a) ………..? 

 Menyusun rencana penyelesaian  

Menyusun rencana dan mencari alternatif penyelesaian soal.maka menggunakan 

persamaan  

Percepartan sentripetal benda (a) : 𝑎 =
𝑣2

𝑟
  

3 

 Melaksanakan rencana penelitian  

Persamaan percepatan sentripetal 𝑎 =
𝑣2

𝑟
  

Sebelum mencari nilai percepatan sentripetal maka perlu diketahui sebelumnya nilai 

laju benda mengunakan persamaan  

𝑣 =
ℓ

∆𝑡
=

ℓ

𝑡2−𝑡1
  

𝑣 =
6

4−0
  

𝑣 =
6

4
  

𝑣 = 1,5 𝑚/𝑠  

4                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
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Setelah mengetahui nilai laju benda maka selanjutnya mencari nilai percepatan 

sentripetalnya yaitu  

𝑎 =
𝑣2

𝑟
  

𝑎 =
1,52

1,5 
                              

𝑎 =
2,25

1,5
  

𝑎 = 1,5 𝑠 𝑚/𝑠2  

 Memeriksa kembali  

Memeriksa ulang dari tahapan awal hingga penyelesaian akhir. Apakah pengerjaan 

matematis yang dilakukan sudah sesuai dan tepat atau belum. Sehingga diperoleh hasil 

yang tepat yaitu percepatan sentripetalnya bernilai 1,5 𝑚/𝑠2.  

1 

5.  Memahami masalah  

Diketahui : 

Percepatan sentripetal (a) : 3,2 𝑚/𝑠2 

Laju benda (v) : 2 m/s   

2 
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Ditanya : Dari soal yang diberikan, yang ditanyakan dalam soal yaitu mencari 

Jari-jari dari (r) tali: ……………………..? 

 Menyusun rencana penyelesaian  

Menyusun rencana dan mencari alternatif penyelesaian soal.maka menggunakan 

persamaan  

Percepartan sentripetal benda (a) : 𝑎 =
𝑣2

𝑟
  

Dari persamaan sentripetal maka dapat diketahui persamaan jari-jari benda yaitu  

𝑟 =
𝑣2

𝑎
  

3 

 Melaksanakan rencana penelitian  

Menyusun rencana dan mencari alternatif penyelesaian soal dengan cara menggunakan 

persamaaan  

𝑟 =
𝑣2

𝑎
   

𝑟 =
22

3,2
  

𝑟 =
4

3,2
  

4 
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𝑟 = 1,25 𝑚  

 Memeriksa kembali  

Memeriksa ulang dari tahapan awal hingga penyelesaian akhir. Apakah pengerjaan 

matematis yang dilakukan sudah sesuai dan tepat atau belum. Sehingga diperoleh hasil 

yang tepat yaitu jari-jarinya bernilai 1,25 𝑚. 

1 

6.  Memahami masalah  

Diketahui: 

Massa benda (m) : 1500 gram = 1,5 kg 

Panjang tali (ℓ) = jari-jari lintasan (r) yang melingkar : 300 cm = 3 m 

Waktu (t) tempuh : 2 s 

Ditanya : Gaya sentripetal (F)…………..? 

2 

 Menyusun rencana penyelesaian  

Menyusun rencana dan mencari alternatif penyelesaian soal.maka menggunakan 

persamaan  

∑ 𝐹 = 𝑚 · 𝑎 = 𝑚
𝑣2

𝑟
  

3 
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 Melaksanakan rencana penelitian  

Sebelum mencari nilai dari gaya sentripetal benda maka kita akan mencari nilai dari laju 

benda  

𝑣 =
ℓ

∆𝑡
=

ℓ

𝑡2−𝑡1
  

𝑣 =
3

2−0
  

𝑣 =
3

2
  

𝑣 = 1,5 𝑚/𝑠  

Selanjutnya mencari gaya sentripetal benda  

∑ 𝐹 = 𝑚
𝑣2

𝑟
  

∑ 𝐹 = 1,5 ·
1,52

3
  

∑ 𝐹 = 1,5 ·
3

3
  

∑ 𝐹 = 1,5 · 1  

𝐹 = 1,5 𝑁  

4 

 Memeriksa kembali  1 
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Memeriksa ulang dari tahapan awal hingga penyelesaian akhir. Apakah pengerjaan 

matematis yang dilakukan sudah sesuai dan tepat atau belum. Sehingga diperoleh hasil 

yang tepat yaitu gaya sentripetalnya bernilai  1,5 N. 

7.  Memahami masalah  

Diketahui : 

Waktu (t) : 6 s 

Kelajuan mula-mula (𝜔0) : 26 rad/s 

Kelajuan akhir (ω) : 10 rad/s  

Ditanya :  

Percepatan sudut dari silinder (a) ……….? 

2 

 Menyusun rencana penelitian  

Menyusun rencana dan mencari alternatif penyelesaian soal.maka menggunakan 

persamaan  

Percepatan sudut silinder 𝜔 =  𝜔0 + 𝑎𝑡  

3 

 Melaksanakan rencana penelitian  4 
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Menyusun rencana dan mencari alternatif penyelesaian soal dengan cara menggunakan 

persamaaan  

𝜔 =  𝜔0 + 𝑎𝑡  

10 =  26 + 𝑎(6)  

10 − 26 = 6𝑎  

𝑎 = −
16

6
  

𝑎 = −2,6 𝑟𝑎𝑑/𝑠2   

 Memeriksa kembali  

Memeriksa ulang dari tahapan awal hingga penyelesaian akhir. Apakah pengerjaan 

matematis yang dilakukan sudah sesuai dan tepat atau belum. Sehingga diperoleh hasil 

yang tepat yaitu percepatan sudutya bernilai 2,6 𝑟𝑎𝑑/𝑠2  diperlambat.  

1 

8.  Memahami masalah  

Diketahui: 

Laju awal (𝑣0) motor : 8 m/s 

Laju akhir (v) motor : 2 m/s  

2 
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Percepatan (a) motor : 2 𝑚/𝑠2 

Ditanya : 

Waktu (t) tempuh …………? 

 Menyususn rencana penyelesaian  

Menyusun rencana dan mencari alternatif penyelesaian soal menggunakan persamaan 

Kelajuan benda : 𝑣 = 𝑣0 + 𝑎𝑡𝑡 

Dari persamaan kelajuan benda maka untuk mencari lamanya anggun mengendarai 

motor yaitu  

𝑣 = 𝑣0 + 𝑎𝑡𝑡 

𝑣 − 𝑣0 = 𝑎𝑡 

𝑡 =
𝑣 − 𝑣0

𝑎
 

 

2 

 Melaksanakan rencana penelitian  

Menyusun rencana dan mencari alternatif penyelesaian soal dengan cara menggunakan 

persamaaan  

4 
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𝑡 =
𝑣 − 𝑣0

𝑎
 

𝑡 =
8 − 2

2
 

𝑡 =
6

2
 

𝑡 = 3 𝑠 

 Memeriksa kembali  

Memeriksa ulang dari tahapan awal hingga penyelesaian akhir. Apakah pengerjaan 

matematis yang dilakukan sudah sesuai dan tepat atau belum. Sehingga diperoleh hasil 

yang tepat yaitu waktunya sebesar 3 sekon.  

1 

9.  Memahami masalah  

Diketahui:  

Kelajuan sudut awal (𝜔0) benda : 8 𝑟𝑎𝑑/𝑠 

Percepatan sudut (a) benda : 2 𝑟𝑎𝑑/𝑠2 

Waktu (t) tempuh : 2 s 

Ditanya : 

2 
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Posisi sudut (θ) benda ………? 

 Menyusun rencana penelitian 

Menyusun rencana dan mencari alternatif penyelesaian soal.maka menggunakan 

persamaan 

Posisi sudut : 𝜃 = 𝜃0 + 𝜔0𝑡 +
1

2
𝑎𝑡2 

3 

 Melaksanakan rencana penelitian  

Menyusun rencana dan mencari alternatif penyelesaian soal dengan cara menggunakan 

persamaaan  

𝜃 = 𝜃0 + 𝜔0𝑡 +
1

2
𝑎𝑡2 

𝜃 = 0 + 8 · 2 +
1

2
3 · 22 

𝜃 = 16 +
1

2
3 · 4 

𝜃 = 16 + 6 

𝜃 = 22 𝑟𝑎𝑑 

4 
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 Memeriksa kembali  

Memeriksa ulang dari tahapan awal hingga penyelesaian akhir. Apakah pengerjaan 

matematis yang dilakukan sudah sesuai dan tepat atau belum. Sehingga diperoleh hasil 

yang tepat yaitu posisi sudutnya bernilai 22 radian  

1 

10.  Memahami masalah 

Diketahui:  

Diameter (d) lingkaran : 100 cm = jari-jari lingkaran: 50 cm : 0,05 m  

Panjang lintasan (ℓ) gerak yang melingkar : 6 cm ;0,06 m 

Ditanya : 

Posisi sudut benda (θ) …….? 

2 

 Menyusun rencana penyelesaian  

Menyusun rencana dan mencari alternatif penyelesaian soal.maka menggunakan 

persamaan 

Posisi sudut : 𝜃 =
ℓ

𝑟
 

3 

 Melaksanakan rencana penelitian  4 
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Menyusun rencana dan mencari alternatif penyelesaian soal dengan cara menggunakan 

persamaaan  

𝜃 =
ℓ

𝑟
 

𝜃 =
0,06

0,05
 

𝜃 = 0,12 𝑟𝑎𝑑 

 Memeriksa kembali  

Memeriksa ulang dari tahapan awal hingga penyelesaian akhir. Apakah pengerjaan 

matematis yang dilakukan sudah sesuai dan tepat atau belum. Sehingga diperoleh hasil 

yang tepat yaitu posisi sudut benda bernilai 0,12 rad. 

1 
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Lampiran  4 Pedoman Wawancara 

A. Permasalahan  

1. Tingkat kemampuan pemecahan masalah fisika 

peserta didik. 

2. Sistematika pemecahan masalah fisika peserta 

didik berdasarkan langkah Polya 

B. Tujuan  

1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan 

masalah fisika peserta didik. 

2. Unntuk mengetahui sistematika pemecahan 

masalah fisika peserta didik berdasarkan langkah 

Polya. 

C. Metode  

Wawancara bebas terpimpin 

D. Petunjuk  

1. Wawancara dilakukan setelah memberikan tes 

kemampuan pemecahan masalah kepada peserta 

didik. 

2. Wawancara dilakukan pada masing-masing 

perwakilan peserta didik yang memiliki kategori 

skor pemecahan masalah tinggi, sedang, dan 

rendah. 

3. Pertanyaaan dapat dikembangkan sesuai dengan 

jawaban yang diberikan subjek dengan tetap 
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berpedoman pada subtansi yang telah 

direncanakan.  

E. Pertanyaan Wawancara  

Alternatif pertanyaan yang diberikan pada subjek 

penelitian sebagai berikut. 

1. Menurut anda, apakah anda mampu 

menyelesaikan masalah fisika terkait materi gerak 

melingkar? 

2. Kendala apa saja yang anda hadapi dalam 

menyelesaikan pemecahan masalah? 

Alternatif pertanyaan sistematika pemecahan masalah 

berdasarkan langkah Van Hiele. 

a. Memahami masalah  

1. Apakah kamu langsung bisa mengetahui 

permasalahan pada soal ketika kamu membaca 

soal yang diberikan ? 

2. Jika “Ya”, alasan apa yang menjadikan kamu 

mengetahui permasalahannya dan jika “Tidak”, 

kesulitan apa yang kamu hadapi dalam 

menyelesaikan? 

3. Jelaskan informasi yang kamu ketahui 

menggunakan kalimat kamu sendiri setelah 

membaca membaca soal! 
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4. Sebutkan unsur-unsur yang diketahui dalam 

soal! 

5. Apakah kamu yakin jawaban itu merupakan 

unsur terkait diketahui pada soal sudah benar? 

 

b. Menyusun rencana penyelesaian 

1. Apakah kamu pernah menyelesaikan soal yang 

serupa seperti masalah pada soal yang 

diberikan? 

2. Jika “ya” bagaimana cara kamu menyelesaikan 

permasalahan pada soal yang diberikan dan 

jika “tidak” apakah kamu langsung memiliki 

gambaran penyelesaian soal tersebut? 

3. Kemukakan gambaran dari penyelesaian 

masalah yang kamu gunakan! 

4. Apakah gambaran penyelesaian masalah yang 

kamu gunakan sudah pernah kamu gunakan 

sebelumnya? 

5. Apakah kamu yakin bahwa kamu dapat 

menyelesaikan permasalahan sesuai dengan 

gambaran yang telah kamu kemukakan? 

6. Apakah ada cara lain dalam menyelesaikan 

soal? 

c. Melaksanakan rencana penelitian 
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1. Coba jelaskan bagaimana kamu menyelesaikan 

masalah berdasarkan langkah-langkah yang 

telah kamu kerjakan! 

2. Apakah kamu yakin dengan penyelesaian 

masalah yang kamu gunakan? 

3. Selama mengerjakan apakah kamu mengalami 

kesulitan mengerjakan soal? 

4. Jika “ya” kesulitan apa yang kamu alami dan 

jika “ tidak” apa alasan kamu yang menjadikan 

anda langsung menyelesaikan masalah tanpa 

menemukan kesulitan? 

d. Memeriksa kembali 

1. Apakah kamu yakin dengan penyelesaian 

masalah yang kamu gunakan sudah tepat ? 

2. Apakah dalam menyelesaikan masalah yang 

kamu gunakan mengalami kesulitan? 

3. Jika “ya” kesulitan apa yang kamu alami? 

4. Jika “tidak” apa alasan yang menjadikan kamu 

langsung bisa menyelesaikan masalah tanpa 

kesulitan? 

5. Apa yang membuat kamu yakin bahwa jawaban 

yang kamu kerjakan merupakan jawaban yang 

tepat? 
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6. Apakah kamu memiliki cara untuk menguji 

kebeneran jawaban yang kamu kerjakan? 

7. Jika “ya” bagaimana cara kamu 

membuktikannya dan jika “tidak” bagaimana 

anda mengetahui kebenaran dari jawaban 

anda? 

8. Coba jelaskan bagaimana anda membuat 

kesimpulan akhir dari penyelesaian 

memecahkan masalah yang telah anda 

lakukan! 
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Lampiran  5 Lembar Validasi 

LEMBAR VALIDASI 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

PETUNJUK 

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul 

“Analisis Kemampuan Memecahkan Masalah Fisika 

Berdasarkan Tahapan Polya Di SMA Kesatrian 1 

Semarang”. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda ceklis 

pada kolom yang sesuai dengan matriks uraian aspek yang 

dinilai. Penilaian menggunakan rentang penilaian sebagai 

berikut: 

1 = tidak baik 

2 = kurang baik 

3 = baik 

4 = baik sekali 

Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dapat juga 

bapak/ibu memberikan komentar langsung di dalam lembar 

pengamatan. Atas bantuan penilaian Bapak/Ibu saya ucapkan 

banyak terima kasih 
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NO Aspek Yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

I 

Materi/isi     

Soal No 1     

1. Masalah pada soal sesuai 

dengan kurikulum 2013 

    

2. Masalah yang dibuat sudah 

mewakili indikator 

pemecahan masalah 

menurut polya 

    

3. Masalah dapat mengukur 

kemampuan memecahkan 

masalah peserta didik 

    

4. Masalah dapat mendorong 

peserta didik mencari ide-

ide yang diperlukan untuk 

menyelesaikan soal 

    

5. Aspek yang diukur sudah 

sesuai dengan tuntutan 

dalam kisi-kisi tes 

    

 Soal No 2     

 
1. Masalah pada soal sesuai 

dengan kurikulum 2013 
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2. Masalah yang dibuat sudah 

mewakili indikator 

pemecahan masalah 

menurut polya 

    

 

3. Masalah dapat mengukur 

kemampuan memecahkan 

masalah peserta didik 

    

 

4. Masalah dapat mendorong 

peserta didik mencari ide-

ide yang diperlukan untuk 

menyelesaikan soal 

    

 

5. Aspek yang diukur sudah 

sesuai dengan tuntutan 

dalam kisi-kisi tes 

    

 Soal No 3     

 
1. Masalah pada soal sesuai 

dengan kurikulum 2013 

    

 

2. Masalah yang dibuat sudah 

mewakili indikator 

pemecahan masalah 

menurut polya 

    

 

3. Masalah dapat mengukur 

kemampuan memecahkan 

masalah peserta didik 
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4. Masalah dapat mendorong 

peserta didik mencari ide-

ide yang diperlukan untuk 

menyelesaikan soal 

    

 

5. Aspek yang diukur sudah 

sesuai dengan tuntutan 

dalam kisi-kisi tes 

    

 Soal No 4      

 
1. Masalah pada soal sesuai 

dengan kurikulum 2013 

    

 

2. Masalah yang dibuat sudah 

mewakili indikator 

pemecahan masalah 

menurut polya 

    

 

3. Masalah dapat mengukur 

kemampuan memecahkan 

masalah peserta didik 

    

 

4. Masalah dapat mendorong 

peserta didik mencari ide-

ide yang diperlukan untuk 

menyelesaikan soal 

    

 

5. Aspek yang diukur sudah 

sesuai dengan tuntutan 

dalam kisi-kisi tes 
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 Soal No 5      

 
1. Masalah pada soal sesuai 

dengan kurikulum 2013 

    

 

2. Masalah yang dibuat sudah 

mewakili indikator 

pemecahan masalah 

menurut polya 

    

 

3. Masalah dapat mengukur 

kemampuan memecahkan 

masalah peserta didik 

    

 

4. Masalah dapat mendorong 

peserta didik mencari ide-

ide yang diperlukan untuk 

menyelesaikan soal 

    

 

5. Aspek yang diukur sudah 

sesuai dengan tuntutan 

dalam kisi-kisi tes 

    

II 

Konstruksi     

1. Ada petunjuk yang jelas 

tentang cara mengerjakan 

soal 

    

2. Rumusan butir pertanyaan 

yang disajikan menggunkan 
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kata tanya yang menuntut 

jawaban uraian 

3. Rumusan butir pertanyaan 

yang disajikan tidak 

memiliki makna ganda 

    

4. Informasi yang ada pada 

masalah jelas maknanya 

    

5. Informasi yang ada pada 

masalah mudah dimengerti 

    

6. Ada pendoman penskoran     

III 

Bahasa     

1. Bahasa yang digunakan 

dalam soal mudah 

dimengerti 

    

2. Bahasa yang digunakan 

dalam soal komunikatif 

    

3. Kata/kalimat yang 

digunakan tidak 

menimbulkan makna ganda 

    

4. Kata/kalimat yang 

digunakan tidak 

menimbulkan salah 

pengertian 
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Penilaian umum 

Tes kemampuan pemecahan masalah ini: 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan 

konsultasi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

 

5. Soal menggunakan kaidah 

bahasa indonesia yang baik 

    

IV Ketercukupan Analisis Tahap Polya     

 
1. Ketercukupan soal pada 

tahap memahami masalah 

    

 

2. Ketercukupan soal tahap 

menyusun rencana 

penyelesaian 

    

 

3. Ketercukupan soal pada 

tahap melaksanakan 

rencana penelitian 

    

 
4. Ketercukupan soal pada 

tahap memeriksa kembali 

    



181 
 

Komentar/saran 

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

............................... 

Semarang,         Juni 2023                      

Validator 

  

 

................................. 
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Lampiran  6 Uji Validitas Dosen Ahli 1 
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Lampiran  7 Uji Validitas Dosen Ahli 2 
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Lampiran  8 Hasil Validitas Siswa Uji Coba 
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Lampiran  9 Hasil Reliabilitas Siswa Uji Coba 
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Lampiran  10 Nilai Siswa Dengan Kategori Tinggi  
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Lampiran  11 Nilai Siswa Dengan Kategori Rendah 
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Lampiran  12 Wawancara Subjek Tinggi 

Kutipan Wawancara Subjek Kategori tinggi 

Subjek VO terpilih mewakili peserta didik yang memperoleh nilai dengan kategori tinggi. Berikut ini 

wawancara kemampuan memecahkan masalah dengan subjek VO 

Keteranga: P = Pertanyaan  

       J = Jawaban  

 

P/J Petikan Wawancara 

P  Apakah kamu bisa menyelesaikan soal fisika gerak melingkar? 

J  Ya bu, bisa. 

P  Kendala apa saja yang kamu hadapi dalam menyelesaikan soal? 
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J  Eeeee menentukan rumus dan memahami soal yang panjang bu jadi harus baca soal beberapa 

kali biar paham apa yang dicari. 

Soal No 1 

Memahami Masalah 

P Apa yang kamu ketahui dari soal no 1? 

J  Yang diketahui itu ada putarannya dan ada waktunya 

P  Apakah kamu langsung bisa mengatahui permasalahan dari soal tersebut ? 

J  Iya tahu  

P  Jelaskan informasi yang kamu ketahui setelah membaca soal no 1! 

J  Di soal no 1 ini yang ditanyain frekuensi dan periode 

P  Sebutkan ada unsur apa saja pada soal no 1 ! 

J  Ada putaran 1500 dengan simbol n dan waktunya 30 sekon simbolnya t bu. 

Menyusun Rencana Penyelesaian 

P  Apakah kamu pernah menyelesaikan soal yang serupa seperti soal yang diberikan? 
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J  Iya bu, karena pak huda sering memberikan soal untuk dikerjakan. 

P  Apakah kamu memilliki gambaran penyelesaian dan kemukakan gambaran penyelesaian yang 

kamu gunakan! 

J  Ya bu ada gambaran penyelesaian. Saya punya gambaran penyelesaian karena sudah tahu 

rumus yang akan digunakan. 

P  Apakah kamu yakin bahwa penyelesaian yang kamu gunakan sudah sesuai dengan gambaran 

yang kamu kemukakan? 

J  Yakin bu, ini kan mencari peride jadi rumusnya pake T sama dengan waktu dibagi jumlah 

putaran terus frekuensinya itu f sama dengan jumlah putaran dibagi dengan waktu. 

P  Apakah ada cara lain untuk kamu menyelesaikan soal ini? 

J  Gak ada bu, setau saya ini aja. 

Melaksankan Rencana Penelitian 

P  Coba jelaskan bagaiamana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan masalah soal no 1 ini! 
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J  Karena sudah tahu apa yang dicari dan sudah tau unsur apa aja yang ada. Jadi tinggal masukin 

angka sesuai rumusnya bu, kan rumus frekuensi f = n/t dan periode T= t/n. Kemudian masukin 

nilai-nilainya dan dihitung. 

Memeriksa kembali 

P  Apakah kamu yakin dengan penyelesaian yang kamu gunakan? 

J  Yakin… 

P  Selama mengerjakan apakah ada kesulitan? 

J  Tidak ada kesulitan bu 

P  Apa alasan yang menjadikan kamu bisa langsung menyelesaikan masalah? 

J  Karena sudah tau rumusnya bu. 

P  Apakah kamu ada cara untuk menguji kebenaran yang kamu kerjakan? 

J  Iya  

P  Bagaimana cara membuktikan kebenaran jawaban yang kamu kerjakan? 
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J  Itu bu saya mengecek ulang jawaban yang saya tulis, apakah rumus dan angka yang saya 

masukkan sudah benar itu saya cek ulang. 

P  Namun disini kamu tidak menuliskan kalimat “jadi” atau yang lainnya agar terlihat 

bahwasannya kamu memeriksa kembali jawaban kamu! 

J  Saya tidak menuliskan kalimat jadi kayak gitu bu karena pak huda biasanya juga kayak gitu 

kalau sudah ketemu jawabannya ya sudah. 

Soal No 2 

Memecahkan Masalah 

P  Apa yang kamu ketahui dari soal no 2 ini? 

J  Di soal ini ada panjang tali 1 meter simbolnya itu bu eee r, terus ada putarannya 6 simbolnya n, 

sama ada waktunya bu 2 sekon simbolnya t. 

P  Apakah kamu bisa mengetahui permasalahan dari soal no 2 ini? 

J  Iya bu, yang dicari soal no 2 ini to bu kecepatan sudut dan kecepatan linier. 

P  apakah kamu mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal no 2 ini? 
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J  Iya mengalami kesulitan. Karena kurang rumusnya  

Menyusun Rencana Penyelesaian 

P  Apakah kamu sudah pernah menyelesaikan soal seperti ini sebelumnya? 

J  Belum pernah 

P  Apakah kamu mempunyai gambaran penyelesaian ketika membaca soal no 2 ini ? 

J  Gak ada gambaran penyelesaian. Untuk menemukan rumusnya itu masih bingung bu. Jadi saya 

baca ulang lagi soalnya biar tau kira-kira pakai rumus yang mana. 

P  Bagaimana cara menyelesaikan masalah ketika kamu tidak mempunyai gambaran 

penyelesaian? 

J  Nyoba rumus satu-satu. 

Melaksanakan Rencana Penelitian 

P  Coba jelaskan langkah-langkah kamu menyelesaikan masalah ! 

J  Liat apa yang dicari dan langsung nyari rumusnya bu. Terus masukin data-data diketahuinya 

bu, setelahnya baru dihitung. 
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P  Apa yang menjadikan kamu kesulitan menyelesaikan masalah no 2 ini? 

J  Nentuin rumus sama nentuin  penyelesaiannya gimana ini nanti 

P  Apakah kamu memahami konsep untuk soal no 2 ini? 

J  Masih bingung konsep materi soal no 2 ini 

P  Ketika mengerjakan soal, kamu menjawab pertanyaan itu dikondisi yang asal mengerjakan, 

nyoba-nyoba atau kamu sudah punya cara? 

J  Nyoba-nyoba rumus bu. 

Memeriksa Kembali 

p Bagaimana cara menguji kebenaran dari jawaban yang kamu kerjakan ? 

J  Yakin aja bu sama jawabannya , karena sudah sesuai unsur-unsur yang diketahui dengan rumus 

yang digunakan.  

Soal No 3 

Memecahkan Masalah 

P Apa yang kamu ketahui pada soal no 3 ini? 
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J  Yang dicari soal nomor 3 ini kecepatan rata-rata meja makan. Kecepatan meja setelah diputar 

itu 12 m/s dan waktunya 4 sekon.     

Menyusun Rencana Penyelesaian 

P  Apakah kamu mempunyai gambaran penyelesaian ? 

J  Iya  

P  Bagaimana gambaran penyelesaian yang kamu gunakan? 

J  Nentuin unsur apa aja yang ada, kemudian menentukan rumus yang digunakan. Rumusnya itu 

a sama dengan kecepatan akhir dikurangi kecepatan awal dibagi waktu bu. 

P  Apakah kamu yakin bisa menyelesaikan soal sesuai dengan gambaran yang kamu gunakan? 

J  Iya  

Melaksanakan Rencana Penelitian 

P Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah ini! 
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J Langkah-langkahnya itu tentukan dulu yang dicari apa kemudian unsur apa yang diketahui lalu 

menentukan rumus dan sesuaikan dengan rumus yang sudah ada. Masukkin yang diketahui bu 

terus dihitung. 

P  Kesulitan apa yang kamu alami ketika menyelesaikan masalah ini? 

J  Kesulitannya nginget-nginget rumus bu, kadang lupa.  

Memeriksa Kembali 

P Apakah ada cara menguji kebenaran yang kamu kerjakan? 

J Ndak, soal e sudah yakin kalau jawabannya bener  

P  Apa yang menjadikan kamu yakin bahwasannya jawaban kamu suah tepat? 

J  Karena saya sudah mengerjakan sesuai rumus  

P  Apakah kamu menjawab soal itu karena keadaan asal menulis atau gak tau apa yang mau ditulis 

atau keadaan yang bagaiamana? 

J  Saya ngerjainnya dengan keadaan saya udah tau cara ngerjainnya bu.  

Soal No 4 
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Memecahkan Masalah 

P  Apakah kamu merasa sudah menjawab pertanyaan sudah benar atau salah? 

J  Sudah. 

P  Apakah kamu mengetahui langsung permasalah pada soal no 4 ini? 

J  Iya, soal no 4 ini mencari percepatan sentripetal 

P  Unsur apa saja yang kamu ketahui di soal no 4 ini? 

J  Unsurnya ada panjang lintasan 6 meter, terus waktunya 4 sekon, dan jari-jari lintasannya ad 

1,5 meter. 

Menyusun Rencana Penyelesaian 

P  Bagaimana gambaran cara menyelesaikan permasalahan pada soal yang diberikan? 

J  Belum ada gambaran, saya harus nyari satu-satu, itukan nyari kecepatannya dulu terus baru 

nyari percepatan sentripetalnya.  

Melaksanakan rencana penelitian 

P  Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu gunakan pada soal ini! 
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J  Untuk langkah-langkahnya, awalnya itu mencari kecepatan itu v nya s/t terus udah ketemu abis 

itu nyari percepatan sentripetalnya  

P  Apakah ada kesulitan untuk menyelesaikan masalah ini ? 

J  Kesulitannya itu sama kayak yang lain, mencari rumusnya.  

Memeriksa kembali 

P  Apakah kamu memiliki cara untuk menguji jawaban kamu? 

J  Mengecek yang saya kerjakan dari awal, langkah-langkahnya sudah sam adengan rumusnya 

atau belum. 

Soal No 5 

Memecahkan Masalah 

P Apakah kamu ketahui dari soal tesebut? 

J  Yang diketahui itu ada percepatan sentripetal dan laju putarnya. 

p Apakah kamu mengetahui permasalahan dari soal ini? 

J  Iya, permasalahannya itu mencari jari-jarinya.  
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P  Apakah kamu memahami konsep materi soal ini? 

J  Iya,saya tahu. 

Merencanakan penyelesaian masalah 

P  Gambaran dari penyelesaian yang kamu gunakan itu bagaiamana? 

J  Gambarannya itu saya nyari dulu apa yang diketahui kemudian apa yang ditanyakan terlebih 

dahulu. 

Menyusun rencana penyelesaian 

P  Coba jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu gunakan pada soal ini ! 

j Langkah-langkahnya itu mencari jari-jarinya menggunakan yang sudah diketahui yaitu laju 

benda dibagi dengan kecepatan sentripetal. Laju dimasukkan angka-angka yang sudah 

diketahui maka ketemu hasilnya. 

P  Selama mengerjakan apakah ada kesulitan untuk nomor ini ? 

J  Ada, untuk menentukan rumusnya agak-agak lupa. 

Memeriksa kembali 
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P  Apakah ada cara menguji kebenaran dari jawaban yang kamu tulis? 

J  Iya ada bu 

P  Bagaiamana cara kamu mengujinya? 

J  Itu saya mengecek dari awal yang saya tulis. Apakah saya sudah memasukkan data yang sudah 

sesuai.  

Soal No 6 

Memahami masalah 

P  Apakah kamu mengetahui langsung permasalah pada soal no 6 ini? 

J  Iya, yang diketahui ada massa simbolnya m, panjang tali itu l dan waktu itu t 

P  Pada soal ini, permasalahannya apa? 

J  Permasalahannya itu mencari gaya sentripetal. 

Menyusun rencana penyelesaian 

P  Bagaimana gambaran cara menyelesaikan permasalahan pada soal yang diberikan? 
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J  Pertama yang dicari itu apa, kan yang dicari itu gaya sentripetal. Terus masukkin yang diketahui 

itu tadi kerumus. 

P  Apakah ada kesulitan selama mengerjakan? 

J  Ada, karena ada step-stepnya, jadi agak bingung. Kan itu mencari v nya dulu. 

Melaksanakan rencana penyelesaian 

P Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu gunakan pada soal ini! 

J Pertama itu nentuin rumus terus, nyari v nya. Eee masukin nilai v terus nilai m sama r nya. Abis 

itu dihitung pakai rumus.   

 Memeriksa kembali 

P  Apakah ada cara menguji kebenaran dari jawaban yang kamu tulis? 

J  Ada, untuk nguji nya itu saya lihat cara saya menggunakan rumusnya diketahuinya sama yang 

divari. Terus saya juga liat apa angka yang saya masukkan sudah benar.  

P Apa yang menjadikan kamu merasa bahwa kamu tidak mengalami kesulitan? 

J  Bingung nentuin rumusnya bu. 
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Soal No 7 

Memahami masalah 

P  Apakah kamu mengetahui langsung permasalah pada soal no 7 ini? 

J  Iya, yang dicari soal nonor ini tumencari percepatan sudut.  

P  Unsur apa saja yang kamu ketahui di soal no 4 ini? 

J  Yang diketahui ini waktu simbolnya itu t, kelajuan sudut terus itu ada perubahan sudutnya. 

Menyusun rencana penyelesaian 

P  Bagaimana gambaran cara menyelesaikan permasalahan pada soal yang diberikan? 

J  Kan yang dicari itu percepatan sudut, terus tinggal nyari rumusnya buat ngerjain.  

Melaksanakan rencana penyelesaian 

P Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu gunakan pada soal ini! 

J Itu mencari perubahan sudut, abis itu mencari percepatan sudut 

 Memeriksa kembali 

P  Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal? 
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J  Sulit mengingat rumus-rumusnya. Terus bingung narok angka-angkanya itu pada bagian mana 

P  Apakah ada untuk menguji kebenaran dari jawaban yang kamu kerjakan? 

J  Iya ada, karena tadi ada kesulitan jadi saya cek ulang. Terus saya ngeliat angka-angka dan 

menghitung ulang apakah sudah benar. 

Soal No 8 

Memahami masalah 

P  Apa yang kamu ketahui dari soal ini? 

J  Yang diketahui itu ada laju motor, kemudian perubahan laju motor, percepatan dan simbolnya 

itu ada v, a, dan t  

P  Apakah kamu langsung mengetahui permasalahannya? 

J  Iya saya langsung tau. 

P  Permasalahan apa yang ada pada soal ini? 

J  Yang dicari di soal ini to bu waktu tempuhnya. 

Menyusun Rencana Penyelesaian 
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P  Bagaimana gambaran penyelesaian yang kamu gunakan? 

J  Gambarannya itu menggunakan rumus kecepatan lalu dimasukkin apa yang sudah diketahui. 

Lalu untuk nilai t nya dicari. 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

P  Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu gunakan pada soal ini! 

J  Untuk langkah-langkahnya itu pakai rumus perubahan kecepatannya abis itu dimasukkin 

angkanya lalu mencari t 

P  Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal? 

J  Saya ndak mengalami kesulitan bu. Karena saya tau rumusnya bu. Jadi saya ndak mengalami 

kesulitan. 

Memeriksa Kembali 

p Apakah kamu memiliki cara untuk menguji kebenaran yang kamu kerjakan? 

J   Ada, mengujinya itu dengan cara dihitung ulang. 

Soal No 9 
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Memahami masalah 

P  Apakah kamu mengetahui langsung permasalah pada soal no 9 ini? 

J  Iya, karena yang ditanyain itu posisi sudut benda. 

P  Unsur apa saja yang kamu ketahui di soal no 4 ini? 

J  Yang diketahui itu ada kelajuan sudut sama percepatan sudutnya 

P  Apakah kamu memahami konsep materi pada soal ini? 

J  Iya tau konsepnya 

Menyusun rencana penyelesaian 

P  Bagaimana gambaran cara menyelesaikan permasalahan pada soal yang diberikan? 

J  Ada gambarannya. Cara penyelesaian itu mencari besar sudut yaitu dengan kelajuan sudut awal 

dikali waktu ditambah setengah ditambah percepatan konstan ditambah waktu  

Melaksanakan rencana penyelesaian 

P Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu gunakan pada soal ini! 
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J Untuk langkah-langkahnya itu dicari besar sudut rumusnya itu eee kelajuan awal dikali waktu 

ditambah setengah terus ditambah percepatan kosntan dan waktu terus nanti angkanya 

dimasukkin dan dihitung dan ketemu hasilnya.   

 Memeriksa kembali 

P  Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal? 

J  Gak ada kesulitan,  

P Apa ada cara untuk menguji kebenaran jawaban yang kamu kerjakan? 

J  Membuktikannya itu ini menggunakan rumus yang bener dan dilihat angka-angka yang 

dimasukkan udah benar dan dihitung udah bener.  

Soal No 10 

Memahami masalah 

P  Apakah kamu mengetahui langsung permasalah pada soal no 9 ini? 

J  Iya, yang dicari itu posisi sudut benda  

P  Unsur apa saja yang kamu ketahui di soal no 4 ini? 
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J  Yang diketahui itu ada diameter lingkarannya dan posisi sudutnya. 

Menyusun rencana penyelesaian 

P  Bagaimana gambaran cara menyelesaikan permasalahan pada soal yang diberikan? 

J  Ada gambaran. Yang diketahui itu diameter lingkarannya 100 cm berarti kalau mencari r itu 

dibagi 2 menjadi 50 cm. terus s nya 0,06 m. rumusnya pakai posisi sudut sama dengan s/r 

Melaksanakan rencana penyelesaian 

P Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu gunakan pada soal ini! 

J Membaca unsur-unsurnya terlebih dahulu kemudian memasukkan data dirumusnya.  

 Memeriksa kembali 

P  Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal? 

J  Tidak mengalami kesulitan  

P Apa yang menjadikan kamu merasa bahwa kamu tidak mengalami kesulitan? 

J  Menguji kebenarannya itu dipastikan dulu rumusnya bener apa tidak abis itu angkanya 

dihitung bener apa tidak  
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Lampiran  13 Wawancara Subjek Rendah 

Kutipan Wawancara Subjek Kategori Rendah 

Subjek MCL terpilih mewakili peserta didik yang memperoleh nilai dengan kategori rendah. Berikut ini 

wawancara kemampuan memecahkan masalah dengan subjek MCL 

Keteranga: P = Pertanyaan  

       J = Jawaban  

 

Soal No 1 

Memahami masalah 

P Apakah kamu ketahui dari soal nomor ini? 

J  Gak tau, eee itu ban sepeda berputar sebanyak 1500, tiap putarannya 30 sekon. 
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P  Apakah kamu mengetahui langsung permasalah pada soal no 9 ini? 

J  Tau bu.  Eee ini suruh nyari frekuensi an periode  

P  Unsur apa saja yang kamu ketahui di soal no 4 ini? 

J  Gak tau e bu aku 

Menyusun rencana penyelesaian 

P  Bagaimana gambaran cara menyelesaikan permasalahan pada soal yang diberikan? 

J  Enggak. Aku gak apal rumus soal e. gak suka fisika  

Melaksanakan rencana penyelesaian 

P Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu gunakan pada soal ini! 

J Enggak bu. Aku gak bisa jelasin. 

P  Apakah kamu memahami konsep dari nomor satu ini? 

J  Gak tau konsepnya bu  

 Memeriksa kembali 

P  Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal? 
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J  Iya ada, sulitnya itu cuman gak tau rumusnya aja si bu. 

P  Apakah kamu memiliki cara unutk menguji kebenarannya  jawaban kamu? 

J  Saya cek ulang bu yang sudah saya tulis.apa ada yang salah  

Soal No 2 

Memahami masalah 

P Apakah yang kamu ketahui dari soal ini? 

J  Gak tau bu, bingung aku ko bu  

P  Apakah kamu mengetahui langsung permasalah pada soal no 2 ini? 

J  Gak begitu paham karena ribet aja bu. 

Menyusun rencana penyelesaian 

P  Bagaimana gambaran cara menyelesaikan permasalahan pada soal yang diberikan? 

J  Gak ada gambaran bu 

Melaksanakan rencana penyelesaian 

P Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu gunakan pada soal ini! 
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J Gak bisa bu jelasin langkah-langkahnya  

P  Apakah kamu memahami konsep nomor dua ini? 

J  Enggak tau konsepnya bu.  

 Memeriksa kembali 

P  Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal? 

J  Iya bu, gak tau rumusnya bu 

P Apa kamu memliki cara untuk menguji kebenaran jawaban kamu? 

J  Enggak bu, gak tak cek bener enggaknya. Gak bisa ngitungnya  

Soal No 3 

Memahami masalah 

P Apakah yang kamu ketahui dari soal nomor tiga ini ? 

J  ee.. kecepatan meja simbolnya itu gak tau bu aku, kan terus diputar selama 4 sekon inikan 

waktu ya bu simbolnya itu w ya bu. 

P  Apakah kamu mengetahui langsung permasalah pada soal no 3 ini? 
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J  Yang dicari itu percepatan rata-rata. 

Menyusun rencana penyelesaian 

P  Bagaimana gambaran cara menyelesaikan permasalahan pada soal yang diberikan? 

J  Sama kayak jawaban sebelumnya, gak tau bu.  

Melaksanakan rencana penyelesaian 

P Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu gunakan pada soal ini! 

J Enngak bu.Karena saya gak tau rumusnya bu jadi gak bisa ngerjain  

P  Apakah kamu memahami konsep nomor dua ini? 

J  Sedikit paham konsepnya, karena gak seribet nomor sebelumnya. 

 Memeriksa kembali 

P  Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal? 

J  Gak tau aku bu aku. Karena gak tau masukin angka-angkanya dimana. 

P Apa kamu memiliki cara untuk menguji kebenaran jawaban kamu? 

J  Gak ada bu, paling tak liat dari awal aja saya ngerjainnya 
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Soal No 4 

Memahami masalah 

P Apakah yang kamu ketahui dari soal nomor ini? 

J  Panjang lintasan yang ditempuhkan 6 meter terus waktunya 4 sekon 

P  Apakah kamu mengetahui langsung permasalah pada soal no ini? 

J  Suruh nyari percepatan sentripetal 

Menyusun rencana penyelesaian 

P  Bagaimana gambaran cara menyelesaikan permasalahan pada soal yang diberikan? 

J  Gak ada bu, gak ada gambaran nyelesaiin aku.  

Melaksanakan rencana penyelesaian 

P Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu gunakan pada soal ini! 

J Gak bisa bu.  

 Memeriksa kembali 

P  Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal? 
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J  Gak tau bu, sulit bu 

P Apa memiliki cara untuk menguji kebenaran jawaban kamu? 

J  Gak ada bu buat nguji jawaban ku bener enggak e.  

Soal No 5 

Memahami masalah 

P Apakah kamu merasa sudah menjawab pertanyaan sudah benar atau salah? 

J  Tali yang diputar secara horizontal dengan percepatannya 3,2. Terus laju yang diputar 2 m/s.  

P  Apakah kamu mengetahui langsung permasalah pada soal no ini? 

J  Yang dicari itu jari-jari batu  

Menyusun rencana penyelesaian 

P  Bagaimana gambaran cara menyelesaikan permasalahan pada soal yang diberikan? 

J  Gak ada gambaran bu  

Melaksanakan rencana penyelesaian 

P Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu gunakan pada soal ini! 
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J Gak bisa jelasin bu 

P  Apakah kamu memahami konsep nomor ini? 

J  Gak tau konsepnya bu 

 Memeriksa kembali 

P  Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal? 

J  Iya bu sulit. Nentuin rumus.  

P  Selama menjawab soal ini, apakah kamu menjawab secara asal atau bagaimana? 

J  Asal bu ngerjainnya  

P  Apa memiliki cara untuk menguji kebenaran jawaban kamu? 

J  Gak ada bu buat nguji jawaban ku bener enggak e. 

Soal No 6 

Memahami masalah 

P Apakah kamu merasa sudah menjawab pertanyaan sudah benar atau salah? 

J  Ada benda bermassa 1500 gram, terus benda itu diputar selama 2 sekon. 
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P  Apakah kamu mengetahui langsung permasalah pada soal no ini? 

J  Ngira-ngira bu.  

Menyusun rencana penyelesaian 

P  Bagaimana gambaran cara menyelesaikan permasalahan pada soal yang diberikan? 

J  Gak ada gambaran bu. 

Melaksanakan rencana penyelesaian 

P Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu gunakan pada soal ini! 

J Gak bisa aku bu  

 Memeriksa kembali 

P  Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal? 

J  Ada, karena gak paham sama yang dimaksud, yang dicari apa sama nyelesaiinnya. 

P Apa memiliki cara untuk menguji kebenaran jawaban kamu? 

J  Gak ada bu buat nguji jawaban ku bener enggak e. 

Soal No 7 
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Memahami masalah 

P Apakah yang kamu ketahui dari soal nomor ini? 

J  Waktu itu simbolnya t, kelajuan sudut 36 rad/s menjadi 10 rad/s simbolnya gak tau  

P  Apakah kamu mengetahui langsung permasalah pada soal no 9 ini? 

J  Percepatan dari sudut silinder  

Menyusun rencana penyelesaian 

P  Bagaimana gambaran cara menyelesaikan permasalahan pada soal yang diberikan? 

J  Ada gambaran, suruh ngitung sesuai dengan soalnya 

Melaksanakan rencana penyelesaian 

P Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu gunakan pada soal ini! 

J Gak bisa bu. Gak tau rumusnya. 

 Memeriksa kembali 

P  Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal? 

J  Ada, memahami apa yang dicari.terus nyari rumuswnya, masukin angka-angka kerumusnya. 
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P Apa memiliki cara untuk menguji kebenaran jawaban kamu? 

J  Gak ada bu buat nguji jawaban ku bener enggak e. 

Soal No 8 

Memahami masalah 

P Apakah yang kamu ketahui dari soal nomor ini? 

J  Laju motor mula-mula itu 2 m/s berubah menjadi 8 m/s. percepatan yang dialami motor 3 

rad/s 

P  Apakah kamu mengetahui langsung permasalah pada soal no 9 ini? 

J  Tau aku, waktu yang digunakan anggun.  

Menyusun rencana penyelesaian 

P  Bagaimana gambaran cara menyelesaikan permasalahan pada soal yang diberikan? 

J  Gak ada gambaran nyelesaiin. 

Melaksanakan rencana penyelesaian 

P Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu gunakan pada soal ini! 
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J Enggak bisa aku bu 

 Memeriksa kembali 

P  Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal? 

J  Enggak, mungkin ada bu  

P Apa memiliki cara untuk menguji kebenaran jawaban kamu? 

J  Gak ada bu buat nguji jawaban ku bener enggak e. 

Soal No 9 

Memahami masalah 

P Apakah yang kamu ketahui dari soal nomor ini? 

J  Kelajuan sudut 8 rad/s, percepatan sudut 3 rad/s 

P  Apakah kamu mengetahui langsung permasalah pada soal no 9 ini? 

J  Enggak langsung menemukan masalahnya. Harus baca lagi bu. Permasalahannya itu mencari 

posisi sudut 

Menyusun rencana penyelesaian 
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P  Bagaimana gambaran cara menyelesaikan permasalahan pada soal yang diberikan? 

J  Enggak ada gambaran  

Melaksanakan rencana penyelesaian 

P Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu gunakan pada soal ini! 

J Enggak bisa jelasin aku  

 Memeriksa kembali 

P  Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal? 

J  Enggak kesulitan bu. 

P Apa memiliki cara untuk menguji kebenaran jawaban kamu? 

J  Gak ada cara menguji 

Soal No 10 

Memahami masalah 

P Apakah  

J  Benda bergerak secara melingkar terus diameternya 100 cm, ini phi nya 100. Lintasannya 6 cm. 
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P  Apakah kamu mengetahui langsung permasalah pada soal no 9 ini? 

J  Posisi sudut bu.  

Menyusun rencana penyelesaian 

P  Bagaimana gambaran cara menyelesaikan permasalahan pada soal yang diberikan? 

J  Enggak bisa jelasin aku 

Melaksanakan rencana penyelesaian 

P Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu gunakan pada soal ini! 

J Gak bisa  

 Memeriksa kembali 

P  Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal? 

J  Gak kesulitan bu, karena saya gak tau jawabannya  

P Apa memiliki cara untuk menguji kebenaran jawaban kamu? 

J  Gak ada cara menguji jawaban saya 
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